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ABSTRAK 
 
Leoni Dwi Astuti. K4407003. PERKEMBANGAN PULAU 
NUSAKAMBANGAN SEBAGAI DAERAH WISATA TAHUN 1995-2000. 
Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, April. 2011. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan: (1) perkembangan 
perkembangan Pulau Nusakambangan sebagai Pulau Bui dan Pulau Pariwisata, 
(2) peran pemerintah dan masyarakat dalam meningkatkan citra pariwisata 
Nusakambangan, (3) pengaruh obyek wisata Pulau Nusakambangan terhadap 
pendapatan masyarakat sekitar. 

Penelitian ini menggunakan metode historis. Sumber data yang digunakan 
adalah surat kabar yang terbit pada tahun 1990-an, diantaranya yaitu Koran Suara 
Merdeka, Wawasan, Kompas, Kedaulatan Rakyat. Buku-buku literature yang 
digunakan antara lain: ”Nusakambangan dari Pulau Boei menjadi Pulau Wisata” 
karangan Unggul Wibowo, ”Dari Pulau Bui sampai menjadi Pulau wisata” 
karangan Indarto. Teknik pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan dan 
wawancara. Prosedur penelitian dengan melalui empat tahap kegiatan yaitu: 
heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. Sedangkan teknik wawancara 
menggunakan wawancara secara langsung terhadap pelaku sejarah. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) perkembangan Pulau 
Nusakambangan ketika menjalani fungsi ganda sebagai pulau Bui dan wisata. 
Dimana ketika pertama kalinya dijadikan sebagai Pulau bui oleh Pemerintah 
Hindia Belanda sebagai tempat pembuangan dan pertahanan. Hingga akhirnya 
muncul gagasan Nusakambangan menjadi tempat uji coba wisata yang 
berdasarkan keputusan Menteri Kehakiman tanggal 24 April 1995. (2) peran 
Pemerintah dan masyarakat terhadap peningkatan citra wisata Nusakambangan 
terlihat dari realisasi program uji coba wisata Nusakambangan. Pemerintah 
dengan pembuatan program dan masyarakat dengan pelaksanaan program dari 
pemerintah, sehingga antara pemerintah dan masyarakat saling terkait. (3) adanya 
pengembangan pariwisata di Nusakambangan tahun 1995 telah membawa dampak 
yang mempengaruhi kehidupan sosial, ekonomi dan budaya masyarakat. Dengan 
adanya pengembangan wisata telah memacu kreatifitas penduduk desa dalam 
memanfaatkan potensi yang dimiliki daerahnya untuk mencari nafkah tambahan 
sehingga dapat meningkatkan pendapatan keluarga. Dengan demikian 
kesejahteraan hidup dapat terpenuhi dengan baik. Di samping itu wisata 
Nusakambangan telah membantu meningkatkan pendapatan asli daerah 
Kabupaten Cilacap. 
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ABSTRACT 
 
Leoni Dwi Astuti. K4407003. K4407003. AS A REGIONAL 
DEVELOPMENT NUSAKAMBANGAN ISLAND TOUR YEAR 1995-2000. 
Thesis, Surakarta: Faculty of Teacher Training and Education, University Eleven 
March Surakarta, April. 2011. 

The purpose of this study is to describe: (1) the development of 
Nusakambangan Island development as Bui Island and Island Tourism, (2) the 
role of governments and communities in improving the image of tourism 
Nusakambangan, (3) the impact of tourism on income Nusakambangan Island 
community. 

This study uses the historical method. Source data used is the source of the 
newspaper published in the 1990’s, including the newspaper Suara Merdeka, 
Wawasan, Kompas, Kedaulatan Rakyat. Literature books used include: 
"Nusakambangan from Boei Island to Island Tour"by Unggul Wibowo, "From the 
Island to become the island tour Bui" by Indarto. Data collection techniques used 
literature study and interviews. The procedure through four stages of research 
with activities that are heuristic, criticism, interpretation, and historiography. 
While interviewing techniques using direct interview of the perpetrator's history. 

Based on the results of this study concluded: (1) the development of the 
island of Nusakambangan in the lead role of dualism as Bui Island and Island 
Tours. Where is the first time when used as a prison island by the Government of 
the Netherlands East Indies as a dumping ground and the defense that the realized 
based on the Decree of the Dutch East Indies. Until finally emerged the idea of 
Nusakambangan become test sites and attractions based on the decision of the 
Minister of Justice dated April 24, 1995 on Utilization Permit Nusakambangan as 
Object Object. (2) the role of government and society towards improving the 
image of Nusakambangan tour very much. So the Government together with the 
responsible parties canmore focused on managing wista Nusakambangan . With 
some of the activities carried out such election or selection of tour guides and 
counseling about tourism awareness to the community. (3) the development of 
tourism in Nusakambangan year 1995 has had an impact that affects the social life 
of society. With the development of tourism has spurred the creativity of the 
villagers in utilizing the potential of the area to earn extra so as to increase family 
income. Thus welfare can be fulfilled properly. In addition Nusakambangan tour 
has helped increase local revenue district of Cilacap. 
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MOTTO 

 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain) dan 

hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap. 

   QS.Al Insyirah 6-8 

 

Kemenangan terbesarmu adalah kemenangan melawan ketakutanmu sendiri 

Penulis 
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PERSEMBAHAN 
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� Ayah dan Ibu tercinta yang selalu memberikan doa, semangat dan sumber 

inspirasiku 

� Kakakku tersayang, mas jejen atas tekad dan semangatnya 

� Power ranger’s, semple’s, sakura’s, LWR, perdana, margi, joko, iis yang 

memberiku semangat persahabatan dan bantuan tak terduga 

� Teman-teman Pendidikan Sejarah 2007, kalian tak terlupakan 

� Teman-teman Motivasi 

� Teman-teman Perpustakaan Prodi Sejarah 

� Almamater 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Salah satu andalan perolehan devisa negara dari sektor non migas di 

hampir seluruh negara di dunia adalah sektor kepariwisataan. Pada abad ke-21 

industri pariwisata merupakan salah satu industri terbesar di dunia, dan Indonesia 

merupakan salah satu diantara negara yang mengandalkan sektor pariwisata. Hal 

ini terjadi karena Indonesia memiliki potensi kepariwisataan yang sangat besar 

baik dari keindahan alamnya, keragaman flora dan fauna, keragaman tradisi, adat 

istiadat dan seni budaya maupun peninggalan purbakala. 

Dalam perkembangannya, pariwisata dunia tidak lepas dari adanya faktor-

faktor penunjang yaitu, transportasi, kemajuan teknologidan perkembangan 

telekomunikasi yang berjalan cepat dan terus-menerus. Kemajuan telekomunikasi 

membawa dampak pada kelancaran promosi pariwisata sehingga dapat dilakukan 

lebih efektif dan efisien. Selain itu dalam waktu singkat, informasi kepariwisataan 

dari suatu Negara dapat diserap dan dterima diseluruh penjuru dunia yang dapat 

menumbuhkan minat wisatawan untuk mengunjunginya. Kemudahan transportasi 

dengan segala fasilitasnya yang memadai turut menyumbang kelancaran dalam 

perjalanan wisata yang sangat berpengaruh terhadap kenyamanan wisata. 

Stabilitas keamanan di wilayah yang bersangkutan juga sangat mempengaruhi 

perkembangan suatu daerah wisata, contoh ketika terjadi tragedi “Bom Bali” akhir 

tahun 2002 yang menimbulkan penurunan jumlah wisatawan akibat adanya travel 

warning dari sejumlah Negara. Untuk mengantisipasi hal tersebut maka 

Pemerintah harus segera dapat mengalihkan perhatian tujuan wisata pada daerah – 

daerah lainnya sehingga program kepariwisatan tetap bisa berjalan dengan baik 

dan mendatangkan devisa bagi negara. 

Indonesia memiliki banyak sekali benda-benda cagar budaya yang merupakan 

peninggalan masa lalu, baik yang berasal dari masa Hindu, Budha,
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Islam, kolonialisme barat dan bahkan masa setelah proklamasi kemerdekaan. 

Benda-benda cagar budaya tersebut harus dijaga kelestariannya, agar nilai-nilai 

budaya bangsa yang terkandung didalamnya dapat diwariskan kepada generasi 

berikutnya, selain itu kelestarian benda cagar budaya tersebut dapat menunjang 

pemahaman yang lebih mendalam tentang perjalanan sejarah bangsa Indonesia.  

Selain wisata sejarah, Indonesia juga memiliki alam yang indah dan juga 

musim yang baik sepanjang tahun, yang memiliki banyak tempat yang sudah 

diberdayakan untuk pariwisata. Pembangunan suatu daerah secara regional akan 

lebih mudah dilakukan melaui pengembangan pariwisata, terutama dalam 

menghadapi terjadinya gejala urbanisasi sebagai akibat semakin padatnya 

penduduk pada suatu kota yang sering menimbulkan masalah sosial dan ekonomi. 

Harapan kita, hendaknya pengembangan pariwisata pada suatu daerah tujuan 

wisata dapat memberikan kenikmatan dan kepuasan pada wisatawan dan 

kemakmuran serta kesejahteraan bagi penduduk setempat (Agus, 2008:7). 

Keanekaragaman kebudayaan Indonesia merupakan modal dasar dari 

pengembangan pariwisata. Oleh karena itu, pengembangan kepariwisataan harus 

mampu melestarikan dan mengembangkan budaya yang ada (Yoeti, 1983 : ix). 

Pembangunan kepariwisataan pada hakekatnya merupakan upaya untuk 

mengembangkan dan memanfaatkan obyek dan daya tarik wisata yang wujudnya 

antara lain berbentuk keindahan alam (keragaman flora dan fauna), kemajemukan 

tradisi dan budaya serta peningkatan pemahaman dari sisi sejarah dan budaya. 

Kesemuanya itu mempengaruhi banyak tidaknya pengunjung daerah wisata dan 

berpengaruh terhadap pendapatan daerah. Hal ini sesuai dengan Garis-Garis Besar 

Haluan Negara (GBHN) tahun 1993 mengamanatkan bahwa pembangunan 

kepariwisataan dan pembangunan jangka panjang harus lebih dikembangkan dan 

diarahkan untuk meningkatkan pendapatan daerah serta mendorong kegiatan 

ekonomi yang terkait dengan pengembangan atau pelestarian nilai-nilai sejarah 

dan budaya termasuk tradisi sejarah kepurbakalaan. Disamping itu juga tidak 

mengurangi perhatian untuk pengembangan dan peningkatan objek, atraksi serta 

jenis wisata lain yang berpotensi. Dalam pengembangan kepariwisataan harus 
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dicegah hal-hal yang dapat merugikan kehidupan masyarakat dan tetap menjaga 

kelestarian kehidupan bangsa (Suratmin.2002:2). 

Salah satu tugas negara adalah mengembangkan pariwisata antara lain 

dengan pengembangan atau pelestarian nilai - nilai sejarah dan budaya bangsa dan 

mendorong pembangunan daerah yang terkait dengan pengembangan atau 

pelestarian nilai-nilai sejarah dan budaya bangsa. Pengembangan cagar budaya 

sebagai objek wisata sejarah merupakan salah satu jalan yang ditempuh dalam 

rangka usaha melestarikan nilai-nilai sejarah bangsa, selain pengembangan objek 

wisata sejarah merupakan salah satu sumber devisa negara yang sangat diperlukan 

dalam pembangunan. Dengan adanya otonomi daerah yaitu sejak diberlakukannya 

Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 Tentang Pemerintah Daerah dan Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 1999 Tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan 

Daerah, Pemerintah Daerah dituntut untuk dapat mengurusi rumah tangga sendiri 

dimana pengembangan sektor kepariwisataan merupakan salah satu sumber 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang merupakan salah satu modal utama 

kelangsungan roda pemerintah daerah.  

Pada tahun 1995 Nusakambangan memulai awalan yang baru. 

Nusakambangan menjadi salah satu tempat aset wisata sejarah dan juga wisata 

bahari yang nampaknya cukup relevan dalam penanaman nilai sejarah budaya 

bangsa karena masyarakat luas dapat melihat secara dekat salah satu pola 

pertahanan yang diterapkan oleh Pemerintah kolonial Belanda dan juga sebagai 

tempat pembuangan bagi para narapidana. Tidak hanya wisata sejarah saja yang 

bisa dinikmati, karena Pulau ini menyimpan banyak potensi keindahan alam yang 

luar biasa.  

Nusakambangan secara administratif, terletak di kecamatan Cilacap 

Selatan yang dikelilingi oleh perairan laut lepas ( Samudera Hindia ). Pulau kecil 

sebelah selatan Cilacap, yang memanjang dari barat ke timur sepanjang kurang 

lebih 36 km dan lebar antara 4 – 6 KM dengan luas keseluruhan adalah 210 km2 

atau 21.000 ha (Indarto,Diparta:5). 

Pulau ini menyimpan misteri dan daya tarik wisata seperti goa, pantai, 

benteng dan keindahan batu karang dan keindahan panorama alam, hutan cagar 
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alam, dan hutan belantara. Selain itu pantainya memiliki gelombang laut yang 

cukup potensial guna dikembangkan sebagai obyek wisata alam laut serta adanya 

gua-gua dalam serta bangunan-bangunan tua bekas benteng pertahanan Portugis. 

Dapat dikatakan pulau Nusakambangan sebagai Pulau yang berkedudukan 

strategis dalam sejarah pelaksanaan penghukuman karena mengemban fungsi 

sebagai tempat hukuman. Pemerintah Belanda menggunakan pulau 

Nusakambangan sebagai basis pertahanan pada masa itu, sehingga penduduk 

dipindahkan ke tempat lain seperti Kampung Laut, Jojok, dan Cilacap.  

Nusakambangan disebut poelaoe boei setelah dibangun sebuah penjara 

lagi pada tahun 1910 untuk menampung tahanan Belanda yang dipekerjakan 

sebagai petani karet. Sebutan poelaoe boei semakin kuat setelah enam penjara 

baru didirikan sejak 1925 hingga 1950 yang dapat menampung lebih 7000 orang 

narapidana (Wibowo. 2001:17). Menurut Pieter Creutz yang dikutip oleh Wibowo 

(2001:23) menyatakan bahwa pada awal dibukanya Pulau Nusakambangan 

sebagai poelaoe boei titik penekanannya bukan terletak pada upaya mencari 

tempat penampungan yang aman bagi narapidana (napi) kelas kakap, melainkan 

upaya pemanfaatan tenaga napi untuk kegiatan yang menguntungkan bagi 

Pemerintah Hindia Belanda yaitu pengelolaan perkebunan karet. 

Dengan latar belakang sejarah mengenai strategi pertahanan dan 

pengawasan Pemerintah Kolonial, menjadikan Pulau Nusakambangan dianggap 

sebagai tempat yang tepat untuk pembuangan narapidana masa itu. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Wibowo (2001:21) yang menyatakan 

Keberhasilan yang dicapai pemerintah Hindia Belanda dalam melakukan 
pengawasan dan pengamanan terhadap napi saat itu dipakai sebagai dasar 
penetapan pulau tersebut sebagai pulau penampungan bagi orang hukuman 
atau penal colony.  

 
Sebelum keputusan diambil, Pemerintah Hindia Belanda melakukan 

penelitian lebih dahulu terhadap pulau lainnya, seperti Pulau Nusa Barung di 

Jatim,  Prinsen Eiland di Ujung Kulon, dan Krakatau di Selat Sunda. Pada 1908, 

Gubernur Jendral Hindia Belanda mengeluarkan ketetapan bahwa pulau tersebut 

telah memenuhi persyaratan sebagai poelaoe boei atau bijzonderestaf gevangenis, 

sehingga seluruh pasukan Belanda ditarik dari tempat itu. Status pengawasan dan 
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pemilikan pulau tersebut diserahkan kepada Raad van Justitie atau Departemen 

Kehakiman. Hal ini berdasarkan Ordonansi Staatblad Nomor 25 tanggal 10 

Agustus 1912 dan Staatblad Nomor 34 tanggal 4 Juni 1937 yang ditandatangani 

Gubernur Jenderal Hindia Belanda. Selain itu, Keputusan Gubernur Jenderal 

Hindia Belanda tanggal 24 Juli 1922, dan dalam Berita Negara Hindia Belanda 

tahun 1928, menyebutkan bahwa keseluruhan Pulau Nusakambangan merupakan 

tempat penjara dan daerah terlarang (Suara Merdeka.1995).  

Lebih dari 75 tahun Pulau Nusakambangan merupakan daerah tertutup, 

tetapi setelah beberapa waktu, pulau ini dibuka untuk wisatawan. Dijadikan 

tempat wisata karena sebagian besar wisatawan datang ke pulau ini karena 

didorong oleh rasa penasaran dan keingintahuan mengenai segala aktivitas yang 

terjadi, terutama aktivitas yang berkaitan dengan pembinaan napi kelas berat. 

Namun, dengan adanya perubahan paradigma pemenjaraan menjadi paradigma 

pemasyarakatan, telah mengubah cara pandang tentang Pulau Nusakambangan 

yang awalnya dianggap sebagai tempat yang menakutkan, kini merupakan tempat 

yang menawan.  

Nusakambangan kini bukan lagi sebagai pulau yang memenjarakan, tetapi 

sebagai saksi tentang bagaimana para narapidana belajar untuk hidup mandiri dan 

meningkatkan kualitas pribadi mereka. Potensi yang sangat besar dari 

Nusakambangan apabila dikelola dengan optimal akan dapat kontribusi yang 

besar bagi pembangunan Nasional pada umumnya. Oleh karena itu, Pemerintah 

berupaya agar bisa memanfaatkan potensi alam Nusakambangan menjadi obyek 

wisata. Secara intensif pemanfaatan pulau ini adalah dimanfaatkan sebagai pulau 

wisata berdasarkan keputusan Menteri Kehakiman tanggal 24 April 1995 tentang 

izin pemanfaatan Nusakambangan sebagai daerah wisata (Indarto,Diparta:4). 

Kondisi Pulau Nusakambangan sekarang berbeda dengan periode sebelum 

tahun 1995. Sebelum tahun 1995 kondisi Pulau ini sangat tidak terurus dan 

terkesan sebagai Pulau yang menakutkan. Semenjak dibuka sebagai uji coba Pulau 

wisata, kondisinya jauh lebih baik. Peningkatan terlihat dari sarana dan fasilitas 

menjadi lebih maju. Walaupun belum semua sarana dan fasilitas dapat terlengkapi 

sepenuhnya, karena adanya pencabutan ijin uji coba Pulau Nusakambangan 
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sebagai Pulau Wisata oleh Dinas Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

pada tahun 2000. Hal itu disebabkan adanya ketakutan dari Dinas tersebut akan 

pariwisata yang berkembang dapat mengganggu proses pembinaan narapidana. 

Tapi ternyata tidak ada perbedaan yang mencolok dengan dicabutnya Ijin Uji 

Coba tersebut, karena semakin banyak saja masyarakat yang berkunjung ke 

Nusakambangan. Dengan kondisi seperti itu, dimungkinkan bisa membuat Pulau 

Nusakambangan secara resmi dijadikan sebagai Pulau Pariwisata lagi. 

 Pariwisata Nusakambangan diharapkan memegang peranan yang 

menentukan untuk mengembangkan sektor lain secara bertahap, mengingat 

pengembangan pariwisata saling berhubungan dengan berkaitan dengan berbagai 

pemeliharaan dan pengembangan. Pulau Nusakambangan dibagi kedalam tiga 

bagian wilayah, yaitu Timur, Tengah, dan Barat. Pengembangan wisata 

Nusakambangan pada uji coba tahun 1995, hanya dibatasi pada wilayah Tengah 

saja. Walaupun sebenarnya Nusakambangan dihampir seluruh wilayahnya 

merupakan tempat yang sangat potensial untuk dijadikan objek wisata. 

Pengelolaan wisatanya pun lebih ketat pada wilayah bagian Tengah. Hal itu 

mengingat berbagai macam pertimbangan yang ada. 

Gagasan untuk mempertahankan keaslian, keindahan, keunikan, dan nilai-

nilai sejarah, hendaknya dikondisikan sebagai komitmen yang merupakan konsep 

dan kriteria dasar pengembangan wisata alam Nusakambangan. Keunikan potensi 

alam Pulau Nusakambangan, sejarah dan mitosnya, serta mencermati atas dunia 

usaha kewisataan alam, khususnya di negara-negara tropis berbasis kelautan, 

mendudukan posisi Nusakambangan menjadi strategis dan sejajar, serta 

merupakan bagian dari jalur wisata nasional (P. Bali, Prambanan-Borobudur, 

Nusakambangan dan Alam Priangan Timur). Berbagai obyek wisata di Pulau 

Nusakambangan seperti wisata religius maupun wisata ilmiah ke hutan tropis 

telah memberi sumbangan devisa bagi Pemerintah kabupaten Cilacap yang pada 

gilirannya akan berperan pula pada Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten 

Cilacap.  

Dengan menyandang nama besar Nusakambangan sebagai Pulau Penjara, 

tentu akan sangat menarik para wisatawan untuk melihat atau mengunjungi 
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membuktikan sendiri kebenaran dari Nusakambangan apabila pulau ini dijadikan 

tempat wisata. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis tertarik 

mengangkat permasalahan tersebut dalam skripsi yang berjudul 

”PENGEMBANGAN PULAU NUSAKAMBANGAN SEBAGAI DAERAH 

WISATA Tahun 1995-2000” 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perkembangan Pulau Nusakambangan sebagai Pulau Bui dan Pulau 

Pariwisata? 

2. Bagaimana peran pemerintah dan masyarakat dalam meningkatkan citra 

pariwisata Nusakambangan? 

3. Bagaimana pengaruh obyek wisata Pulau Nusakambangan terhadap pendapatan 

masyarakat sekitar? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, tujuan yang ingin dicapai dari penulisan 

ini adalah untuk mengetahui :  

1.  Perkembangan perkembangan Pulau Nusakambangan sebagai Pulau Bui dan 

Pulau Pariwisata  

2. Peran pemerintah dan masyarakat dalam meningkatkan citra pariwisata 

Nusakambangan 

3. Pengaruh obyek wisata Pulau Nusakambangan terhadap pendapatan masyarakat 

sekitar 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini bermanfaat: 

a. Untuk memberikan sumbangan pengetahuan ilmiah yang berguna dalam 

rangka pengembangan ilmu sejarah. 
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b. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi para 

pembaca tentang pengembangan pulau Nusakambangan sebagai daerah 

wisata. 

2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat: 

a. Untuk memenuhi salah satu syarat guna meraih gelar sarjana 

Kependidikan Program Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 

b. Dapat memberikan motivasi kepada para peneliti untuk selalu mengadakan 

penelitian ilmiah. 

c. Memberikan sumbangan pemikiran kepada Pemda Kabupaten Cilacap 

khususnya Dinas Pariwisata Kabupaten Cilacap dan pengelola objek 

wisata Nusakambangan dalam mengembangkan potensi yang dimiliki 

Pulau Nusakambangan sebagai objek wisata. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Kepariwisataan 

a. Pariwisata 

 Dalam Undang-undang Nomor 9 tahun 1990 tentang Kepariwisataan Bab I 

Pasal I yang dikutip oleh MA. Desky (2001: 5) “ Wisata adalah kegiatan 

perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela 

serta bersifat sementara untuk menikmati obyek dan daya tarik wisata”. Dari sini 

terlihat bahwa wisata dilakukan dengan sukarela yang berarti dengan senang hati 

dan atas kemauan sendiri tanpa adanya tanpa adanya paksaan. Disamping itu, 

wisata merupakan perjalanan yang bersifat sementara dan tidak untuk menetap 

dimana wisata menuntut adanya obyek dan daya tarik wisata sebagai suatu hal 

yang dinikmati dalam perjalanan wisata itu sendiri. Selain bersifat sukarela, 

sementara dan adanya obyek wisata sebagaimana yang terdapat dalam Undang-

undang Republik Indonesia No.9 tahun 1990 tersebut diatas, pariwisata juga 

merupakan suatu perjalanan yang dilakukan bukan untuk mendapatkan uang atau 

mencari nafkah. Hal ini sejalan dengan pendapat H. Khodyat yang dikutip 

MA.Desky (2001:6) yang menyatakan bahwa “Wisata adalah perjalanan dan 

persinggahan yang dilakukan oleh manusia di luar tempat tinggalnya untuk 

berbagai berbagai maksud dan tujuan, tetapi bukan untuk tinggal menetap 

ditempat yang dikunjungi atau disinggahi atau untuk melakukan pekerjaan dengan 

mendapat upah”. Jadi, tujuan wisata menurut Richard Sihite (2000:47) bukanlah 

untuk mencari nafkah tetapi untuk tujuan-tujuan yang lain terutama untuk 

rekreasi, sebagaimana dikatakan bahwa: 

Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan orang untuk sementara 
waktu, yang diselenggarakan dalam suatu tempat ke tempat lain 
meninggalkan tempat tinggalnya semula, dengan suatu perencanaan dan 
dengan maksud bukan untuk berusaha atau mencari nafkah ditempat yang 
dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati kegiatan pertamasyaan 
dan rekreasi, tapi untuk memenuhi kegiatan yang beraneka ragam.  
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Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Yoeti (1980:21) yang menyatakan, 

Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu 
yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat lain dengan maksud 
tujuan bukan untuk berusaha (business) atau mencari nafkah di tempat yang 
dikunjungi, tetapi semata-mata menikmati perjalanan tersebut untuk 
memenuhi kebutuhan / keinginan yang bermacam-macam. 
 

 Pariwisata seringkali dilakukan dengan tujuan untuk keluar dari dari 

kesibukan atau rutinitas sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Marpaung 

(2000:1) yang menyatakan “Pariwisata adalah perpindahan sementara yang 

dilakukan manusia dengan tujuan keluar dari pekerjaan rutin, keluar dari 

kediamannya. Aktivitas dilakukan selama meraka tinggal ditempat yang dituju 

dan fasilitas dibuat untuk memenuhi kebutuhan mereka”. Wahab dalam Yoeti 

(1994, 116.)  menyatakan “Pariwisata dalah suatu aktivitas manusia yang 

dilakukan secara sadar yang mendapat pelayanan secara bergantian diantara 

orang-orang dalam suatu Negara itu sendiri atau diluar negeri, meliputi pendiaman 

orang-orang dari daerah lain untuk sementara waktu mencari kepuasan yang 

beraneka ragam dan berbeda dengan apa yang dialaminya, dimana ia memperoleh 

pekerjaan tetap”.  

 Berdasarkan uraian mengenai pengertian, tujuan dan unsur-unsur 

pariwisata yang diatas, dapat disimpulkan beberapa ciri pariwisata. Ciri-ciri 

tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan dari suatu tempat ke tempat 

yang lain dilakukan orang-perorangan atau rombongan baik di dalam 

maupun di luar negeri. 

2. Pariwisata adalah perpindahan yang bersifat sementara dan bukan dengan 

tujuan menetap. 

3. Pariwisata memiliki tujuan yang beraneka ragam tetapi bukan untuk tujuan 

mencari nafkah atau melakukan pekerjaan dengan mendapat upah. 

4. Tujuan pariwisata diutamakan adalah untuk rekreasi dan bertamasya. 

5. Pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan dengn suka rela untuk 

menikmati obyek dan daya tarik wisata. 
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6. Pariwisata terdiri dari tiga unsur yang saling berkaitan, yaitu manusia, 

waktu luang, serta obyek dan daya tarik  wisata. 

 

b. Jenis Pariwisata 

Ada dua kriteria pembagian jenis pariwisata menurut Yoeti (1983), yaitu 

diantaranya 

1) Menurut Letak Geografis 

(a) Pariwisata Local, yang merupakan pariwisata setempat yang 

mempunyai ruang lingkup relatif sempit dan terbatas dalam 

tempat tertentu. 

(b) Pariwisata regional, yang merupakan pariwisata yang 

berkembang di suatu tempat yang ruang lingkupnya lebih luas. 

(c) Pariwisata nasional yang merupakan pariwisata yang 

berkembang disuatu wilayah negara. 

(d) Pariwisata internasional yang merupakan pariwista yang 

berkembang diseluruh dunia. 

2) Menurut Objeknya 

(a) Commercial Tourism, yaitu pariwisata yang dilakukan dimana 

motivasinya adalah mencari keuntungan 

(b) Sport Tourism, yaitu pariwisata olah raga. Dimana orang 

melakukan perjalanan pariwisata untuk menyaksikan olah raga. 

(c) Cultural Tourism, yaitu pariwisata yang dilakukan dengan 

motivasi karena adanya daya tarik budaya di suatu daerah. 

(d) Recuperational Tourism, yaitu pariwisata kesehatan. Dimana 

orang yang melakukan perjalanan untuk kegiatan kesehatan 

(untuk menyembuhkan penyakitnya). 

(e) Political Tourism, yaitu pariwisata politik 

(f) Social Tourism, yaitu pariwisata yang penyelenggaraannya tidak 

untuk mencari keuntungan 

(g) Religion Tourism, yaitu pariwisata keagamaan. 

3) Menurut Pengaruhnya terhadap Neraca Pembayaran 
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1) In Tourism atau Pariwisata aktif 

Yaitu kepariwisataan yang ditandai dengan gejala masuknya 

wisatawan asing ke suatu Negara tertentu yang menyebabkan 

masuknya devisa bagi negara yang dikunjunginya 

2) Out going tourism atau Pariwisata pasif 

Yaitu kepariwisataan yang ditandai dengan gejala keluarnya 

warga negara sendiri ke luar negeri sebagai wisatawan, 

sehingga bila ditinjau dari segi pemasukan devisa, kegiatan ini 

merugikan wisatawan karena uang yang seharusnya 

dibelanjakan dalam  negeri dibawa ke luar negeri. 

4) Menurut alasan atau tujuan perjalanan 

1) Bussines tourism 

Yaitu pariwisata dimana pengunjung yang datang untuk tujuan 

dinas, usaha dagang atau yang berhubungan dengan pekerjaannya. 

2) Vocational tourism 

Yaitu pariwisata dimana orang yang melakukan perjalanan wisata 

terdiri dari orang yang sedang berlibur. 

3) Educational tourism 

Yaitu pariwisata dimana orang yang melakukan perjalanan untuk 

tujuan studi atau mempelajari suatu bidang ilmu pengetahuan. 

5) Menurut waktu berkunjung 

1) Seasonal tourism 

Yaitu pariwisata yang kegiatannya berlangsung pada musim 

tertentu, misalnya summer tourism atau winter tourism. 

2) Occasional tourism 

Yaitu pariwisata dimana perjalanan wisatanya dihubungkan 

Sedangkan menurut Karyono (1997:17) menambahkan jenis wisata 

menurut objeknya dari Yoeti, diantaranya yaitu: 

1) Wisata Industri 
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Yaitu wisata yang dilakukan oleh rombongan pelajar atau mahasiswa 

untuk berkunjung ke suatu industri besar guna mempelajari atau meneliti 

industri tersebut. 

2) Wisata Konvensi 

Yaitu wisata yang dilakukan oleh seorang untuk melakukan perjalanan dan 

berkunjung ke suatu daerah atau negara dengan tujuan untuk mengikuti 

konvensi atau konferensi. 

3) Wisata Pertanian 

Yaitu wisata yang dilakukan dengan mengunjungi perjalanan perkebunan 

untuk tujuan studi banding 

4) Wisata Maritim atau Bahari 

Yaitu wisata yang objeknya adalah pantai , laut, danau, sungai, kepulauan, 

termasuk taman laut, karena kegiatannya di air, wisata air juga wisata tirta.  

5) Wisata Cagar Alam 

Yaitu pariwisata yang berkunjung ke daerah cagar alam. Di samping untuk 

mengunjungi binatang atau tumbuhan yang langka juga untuk tujuan 

menghirup udara segar dan menikmati keindahan alam. 

6) Wisata Buru 

Yaitu kegiatan wisata yang dikaitkan dengan hobi berburu 

7) Wisata Bulan Madu 

Yaitu wisata yang bertujuan untuk berbulan madu 

Dari beberapa jenis wisata yang dikemukakan beberapa ahli, terdapat jenis 

wisata lain yang dikembangkan oleh beberapa pihak. Jenis wisata ini adalah 

wisata minat khusus. Wisata minat khusus ini merupakan wisata yang merupakan 

kecenderungan dari wisatawan untuk menikmati sesuatu yang diluar pemikiran 

orang untuk dilakukan sebagai kegiatan wisata. Jenis wisata ini menurut hasil 

penelitian dari Ernawati (2007:82) yaitu: 

1) Wisata peninggalan sejarah (heritage tourism) 

2) Wisata spiritual (spiritual tourism) 

3) Wisata pertanian (agritourism) 

4) Wisata budaya (culture tourism) 
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5) Wisata pedesaan (rural tourism) 

6) Wana wisata (forest tourism) 

7) Wisata gunung (mountain tourism) 

8) Wisata berbasis kegiatan budaya (event tourism) 

Dari banyaknya wisata minat khusus ini, maka dapat disimpulkan bahwa 

wisata yang dikembangkan di Nusakambangantahun 1995 termasuk dalam wisata 

minat khusus, karena orientasi masyarakat kebanyakan berkunjung ke 

Nusakambangan diantaranya adalah untuk melihat kegiatan para narapidana yang 

sedang menjalani masa hukuman. Wisata Nusakambangan dapat dikatakan 

gabungan dari berbagai macam wisata, selain dapat dikatakan wisata alam, wana 

wisata, wisata peninggalan sejarah dan juga wisata budaya. Walaupun wisata ini 

harus ditutup karena Nusakambangan akan dkhususkan sebagai tempat untuk 

pembinaan narapidana. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan bagi para 

wisatawan untuk tetap berkunjung ke Nusakambangan walaupun dengan melalui 

berbagai macam perijinan. 

 

c. Wisatawan 

Wisatawan  menurut Yoeti dalam Karyono (1997:20) menyatakan bahwa 

“dalam the United Nation Conference on cutoms formalities for temporary 

importation of privateroad motor vehicles and for tourism dalam pasal 1ayat b 

dikatakan bahwa istilah wisatawan harus diartikan sebagai seorang, tanpa 

membedakan ras, kelamin, bahasa dan agama yang memasuki wilayah suatu 

negara yang mengadakan perjanjian yang lain daripada negara dimana orang itu 

biasanya tinggal dan berada di situ kurang dari 24 jam dan tidak lebih dari 6 

bulan, di dalam jangka waktu 12 bulan berturut-turut untuk tujuan non imigran 

yang legal seperti perjalanan wisata, rekreasi, olahraga, kesehatan, alasan 

keluarga, studi, ibadah keagamaan, atau urusan usaha”. 

Sedangkan menurut WTO (World Tourism Organization) mengemukakan 

bahwa “ wisatawan adalah seorang pengunjung untuk sekurang-kurangnya satu 

malam tapi tidak lebih dari satu tahun dan yang dimaksud utama kunjungannya 
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adalah tidak lain dari melaksanakan suatu kegiatan yang mendatangkan 

penghasilan dari negeri yang dikunjungi”. 

Sesuai dengan pasal 5 Resolusi Dewan Ekonomi dan Sosial PBB No.870, 

yang dimaksudkan dengan pengunjung adalah 

untuk tujuan statistic, yang dimaksudkan dengan visitor adalah setiap 
orang yang mengunjungi suatu negara yang bukan merupakan tempat 
tinggalnya yang biasa, dengan alasan apapun juga, kecuali mengusahakan 
pekerjaan yang dibayar oleh negara yang dikunjunginya. 

 
Dalam pengertian ini wisatawan dibedakan berdasarkan waktu dan tujuan, 

sehingga yang disebut wisatawan adalah orang yang berkunjung setidaknya 24 

jam dan yang datang berdasarkan motivasi mengisi waktu senggang seperti 

berenang, berlibur, untuk kesehatan, studi, keperluan agama, dan olahraga, serta 

bisnis, keluarga, perutusan, dan pertemuan-pertemuan. Sedangkan eksersionis 

adalah pengunjung yang hanya tinggal sehari di negara yang dikunjungi tanpa 

bermalam. Pengertian ini paling banyak digunakan karena pembedanya tegas 

sehingga mudah dipahami antara pengunjung yang bisa disebut wisatawan, dan 

pengunjung. 

Berdasarkan beberapa pengertian wisatawan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa wisatawan adalah setiap orang yang melakukan perjalanan dari tempat 

tinggalnya menuju tempat lain dengan tujuan apapun tetapi bukan untuk mencari 

nafkah atau dilakukan untuk menikmati objek dan daya tarik wisata dengan tujuan 

bersenang-senang dan dilakukan secara sukarela. 

Dilihat dari sifat perjalanan dan ruang lingkupnya menurut Karyono 

(1997:21), wisatawan dapat dibedakan menjadi sebagai berikut: 

(1) Wisatawan asing (foreign tourist) 

Yaitu orang asing yang melakukan perjalanan wisata, yang datang 

memasuki suatu negara lain yang bukan merupakan negara yang 

ditinggali. 

(2) Domestic foreign tourist 

Yaitu orang asing yang berdiam atau bertempat tinggal pada suatu 

negra yang melakukan perjalanan di wilayah negara yang 
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ditinggalinya. Dimana orang tersebut merupakan warga asing yang 

karena tugasnya atau kedudukannya menetap dan tinggal pada suatu 

negara. 

(3) Domestic tourist 

Yaitu wisatawan dalam negeri yang merupakan seorang warga negara 

suatu negara yang perjalanan wisata dalam batas wilayah negaranya 

sendiri. 

(4) Indigenous foreign tourist 

Yaitu warga negara suatu negara tertentu yang karena tugasnya berada 

di luar negeri, pulang ke negara asalnya dan melakukan perjalanan 

wisata di negaranya sendiri. 

(5) Transit tourist 

Yaitu wisatawan yang seddang melakukan perjalanan wisata ke suatu 

negara tertentu yang menumpang suatu alat transportasi, yang terpaksa 

singgah pada suatu tempat bukan atas kemauannya sendiri. 

(6) Bussines tourist 

Yaitu orang yang melakukan perjalanan wisata yang mengadakan 

perjalanan untuk tujuan lain bukan wisata, tetapi perjalanan wisata 

akan dilakukan setelah tujuan utamanya selesai. 

 

d. Daya Tarik Wisata 

Bagian yang sangat berpengaruh dari pariwisata adalah  daya tarik wisata. 

Daya tarik wisata dibagi menjadi dua yaitu objek wisata dan atraksi wisata. 

Dimana antara objek dan atraksi merupakan satu kesatuan. Objek dan atraksi 

wisata memliki peranan dalam tingkat kepuasan wisatawan yang datang 

mengunjunginya. Agar suatu daerah wisata mempunyai daya tarik, disamping 

harus ada objek dan daya tarik wisata, suatu daerah tujuan wisata harus 

mempunyai syarat daya tarik yaitu: 

1) Ada sesuatu yang bisa dilihat (something to see) 

2) Ada sesuatu yang bisa dikerjakan (something to do) 
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3) Ada sesuatu yang bisa dibeli (something to buy) 

Menurut Yoeti (1983:160) yang menyatakan “Produk industri pariwisata, 

meliputi keseluruhan pelayanan yang diperoleh, dirasakan atau dinikmati 

wisatawan, semenjak ia meninggalkan rumah di mana biasanya tinggal, sampai ke 

daerah tujuan wisata yang dipilihnya dan kembali ke rumah di mana mereka 

berangkat semula. Jadi objek dan atraksi wisata sebenarnya sudah termasuk dalam 

produk industri pariwisata yang mempengaruhi motivasi wisatawan untuk 

melakukan perjalanan.” Sedangkan Mariotti dalam Yoeti (1983:160) menyatakan 

bahwa yang disebut dengan istilah attractive spontance yaitu segala sesuatu yang 

terdapat di daerah tujuan wisata yang merupakan daya tarik agar orang-orang mau 

datang berkunjung ke tempat tersebut. 

Suatu tempat atau daerah tertentu dapat berkembang menjadi objek wisata 

jika memiliki suatu daya tarik sehingga menumbuhkan wisatawan untuk 

mengunjunginya, hal ini sejalan dengan pendapat Ngafenan yang dikutip Karyono 

(1997:27) yang menyatakan “objek wisata (tourist object) adalah segala objek 

yang dapat menimbulkan daya tarik bagi wisatawan untuk dapat mengunjunginya. 

Keadaan alam, bangunan bersejarah, kebudayaan dan pusat-pusat rekreasi 

modern. Sedangkan yang dimaksud dengan objek wisata yaitu segala objek yang 

dapat menimbulkan daya tarik bagi para wisatawan untuk dapat 

mengunjunginya.” 

Dalam Kamus istilah Pariwisata yang dikutip Karyono (1997:27) dijelaskan 

istilah yang berkaitan dengan objek wisata antara lain sebagai berikut: 

1. Obyek wisata 

Perwujudan ciptaan manusia, tata hidup, seni budaya, sejarah bangsa, 

keadaan alam yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi wisatawan. 

2. Obyek Wisata Alam 

Obyek wisata yang daya tariknya bersumber pada keindahan dan 

kekayaan alam. 

3. Obyek Wisata Budaya 
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Obyek yang daya tariknya bersumber pada kebudayaan, seperti 

peninggalan sejarah, museum, atraksi kesenian dan obyek wisata lain 

yang berkaitan dengan budaya. 

4. Obyek Wisata Tirta 

Kawasan perairan yang dapat digunakan dengan baik untuk rekreasi 

maupun kegiatan olah raga air. 

 Sebagaimana disebutkan dalam  pernyataan di atas, salah satu jenis obyek 

dan daya tarik wisata adalah berupa peninggalan sejarah. Diantara peninggalan 

sejarah yang saat ini telah menjadi obyek wisata adalah Pulau Nusakambangan 

yang sebelumnya dikenal dengan keangkerannya sebagai Pulau Penjara yang 

merupakan peninggalan pemerintahan kolonial Portugis dan Belanda yang 

menjadi obyek penelitian ini. 

e. Sapta Pesona Pariwisata 

Dalam mengambangkan suatu daerah untuk dijadikan daerah tujuan wisata 

dibutuhkan hal yang berkaitan dengan Sapta peson. Hal-hal yang berhubungan 

dengan pariwisata hendaknya memenuhi syarat sapta pesona pariwisata, yaitu : 

1. Aman 
Wisatawan akan senang berkunjung ke suatu tempat apabila 

merasa aman, tenteram, tidak takut, terlindungi dan bebas dari : 

a) Tindak kejahatan, kekerasan, ancaman, seperti kecopetan,  pemerasan, 

penodongan, penipuan dan lain sebagainya. 

b) Terserang penyakit menular dan penyakit berbahaya lainnya  

c) Kecelakaan yang disebabkan oleh alat perlengkapan dan fasilitas yang 

kurang baik, seperti kendaraan, peralatan, untuk makan dan minum, 

lift, alat perlengkapan rekreasi atau olah raga.  

d) Gangguan oleh masyarakat, antara lain berupa pemaksaan oleh 

pedagang asongan tangan jail, ucapan dan tindakan serta perilaku yang 

tidak bersahabat dan lain sebagainya. 

Jadi, aman berarti tejamin keselamatan jiwa dan fisik, termasuk 

milik (barang) wisatawan 

2. Tertib 
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Kondisi yang tertib merupakan sesuatu yang sangat didambakan 

oleh setiap orang termasuk wisatawan. Kondisi tersebut tercermin dari 

suasana yang teratur, rapi dan lancar serta menunjukkan disiplin yang 

tinggi dalam semua segi kehidupan masyarakat, misalnya : 

a) Lalu lintas tertib, teratur dan lancar, alat angkutan datang dan 

berangkat tepat pada waktunya.  

b) Bangunan dan lingkungan ditata teratur dan rapi  

c) Pelayanan dilakukan secara baik dan tepat  

d) Informasi yang benar dan tidak membingungkan  

3. Bersih 
Bersih merupakan suatu keadaan/kondisi lingkungan yang 

menampilkan suasana bebas dari kotoran, sampah, limbah, penyakit dan 

pencemaran. Wisatawan akan merasa betah dan nyaman bila berada di 

tempat-tempat yang bersih dan sehat seperti : 

a) Lingkungan yang bersih baik di rumah sendiri maupun di tempat-

tempat umum, seperti di hotel, restoran, angkutan umum, tempat 

rekreasi, tempat buangair kecil/besar dan lain sebagainya. Bersih 

dari sampah, kotoran, corat-coret dan lain sebagainya.  

b) Sajian makanan dan minuman bersih dan sehat  

c) Pakaian dan penampilan petugas bersih, rapi dan tidak 

mengeluarkan bau tidak sedap dan lain sebagainya  

4. Sejuk 
Lingkungan yang serba hijau, segar, rapi memberi suasana atau 

keadaan sejuk, nyaman dan tenteram. Kesejukan yang dikehendaki tidak 

saja harus berada di luar ruangan atau bangunan, akan tetapi juga di dalam 

ruangan, misalnya ruangan kerja/belajar, ruangan makan, ruangan tidur 

dan lain sebagainya. Untuk itu hendaklah kita semua : 

a) Turut serta aktif memelihara kelestarian lingkungan dan hasil 

penghijauan yang telah dilakukan masyarakat maupun pemerintah  

b) Membentuk perkumpulan yang tujuannya memelihara kelestarian 

lingkungan.  
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5. Indah 
Keadaan atau suasana yang menampilkan lingkungan yang 

menarik dan sedap dipandang disebut indah. Indah dapat dilihat dari 

berbagai segi, seperti dari segi tata warna, tata letak, tata ruang bentuk 

ataupun gaya dan gerak yang serasi dan selaras, sehingga memberi kesan 

yang enak dan cantik untuk dilihat. Indah yang selalu sejalan dengan 

bersih dan tertib serta tidak terpisahkan dari lingkungan hidup baik berupa 

ciptaan Tuhan Yang Maha Esa maupun hasil karya manusia, karena itu 

kita wajib memelihara lingkungan hidup agar lestari dan dapat dinikmati 

oleh umat manusia. 

6. Ramah Tamah 
Ramah tamah merupakan suatu sikap dan perilaku seseorang yang 

menunjukkan keakraban, sopan, suka membantu, suka tersenyum dan 

menarik hati. Ramah tamah tidaklah berarti bahwa kita harus kehilangan 

kepribadian kita ataupun tidak tegas dalam menentukan sesuatu keputusan 

atau sikat. Ramah, merupakan watak dan budaya bangsa Indonesia pada 

umumnya, yang selalu menghormati tamunya dan dapat menjadi tuan 

rumah yang baik. Sikap ramah tamah ini merupakan satu daya tarik bagi 

wisatawan, oleh karena itu harus kita pelihara terus.  

7. Kenangan 
Kenangan adalah kesan yang melekat dengan kuat pada ingatan 

dan perasaan seseorang yang disebabkan oleh pengalaman yang 

diperolehnya. Kenangan yang ingin diwujudkan dalam ingatan dan 

perasaan wisatawan dari pengalaman berpariwisata di Indonesia, dengan 

sendirinya adalah yang indah dan menyenangkan. Kenangan yang indah 

ini dapat pula diciptakan dengan antara lain : 

a) Atraksi seni budaya daerah yang khas dan mempesona baik itu 

berupa seni tari, seni suara dan berbagai macam upacara  

b) Cenderamata yang mungil yang mencerminkan ciri-ciri khas 

daerah bermutu tinggi, mudah dibawa dan dengan harga yang 

terjangkau mempunyai arti tersendiri dan dijadikan bukti atau 
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kenangan dari kunjungan seseorang ke suatu 

tempat/daerah/Negara.  

f. Pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat 

Pariwisata berbasis masyarakat merupakan langkah yang lebih maju yang 

dilakukan dalam bidang pariwisata. Pariwisata bentuk ini diterapkan untuk 

memperjelas peran masyarakat setempat terhadap keberhasilan kegiatan tersebut. 

Pariwisata berbasis masyarakat diantaranya ditandai dengan keterlibatan 

masyarakat sejak perencanaan sampai pelaksanaan kegiatan pariwisata. Dalam hal 

ini yang paling penting adalah meyakinkan dan membuktikan penduduk setempat 

bahwa pariwisata memang dapat memberikan keuntungan. 

Pariwisata berbasis masyarakat dikembangkan berdasarkan prinsip 

keseimbangan dan keselarasan. Prinsip pembangunan community based tourism 

menekankan pada pembangunan pariwisata yang memuat dari, oleh dan untuk 

masyarakat. Dalam hal ini pariwisata menggantungkan peran masayarakat sekitar 

untuk memajukan pariwisata seperti dalam wisata Nusakambangan. Menurut 

Hartono (2003) menyatakan bahwa “Pariwisata berbasis masyarakat ini 

menjadikan masyarakat sebagai perencana, pelaksana, pengelola, dan 

pengembang sampai pada tahap pemantauan dan evaluasi. Masyarakat terlibat 

aktif dan diberi kesempatan untuk berpartisipasi dengan tujuan akhir adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat”. 

Pariwisata berbasis masyarakat menuntut adanya koordinasi dan kerja 

sama serta peran dari semua pihak yang terkait, karena itu partisipasi masyarakat 

sangat mendorong terwujudnya kerja sama. Usaha-usaha yang akan dilaksanakan 

dalam pariwisata berbasis masyarakat harus memperhatikan kondisi dan 

karakteristik masyarakat setempat serta sifat masing-masing objek dan daya tarik 

wisata. Hal ini berkaitan dengan adanya Program Sadar Wisata yaitu kondisi 

dimana masyarakat dapat memiliki pengetahuan dan pemahaman yang memadai 

tentang pariwisata dan arti penting pembangunan pariwisata bagi kehidupan 

ekonomi, sosial dan budaya masyarakat. Sehingga sebagian masyarakat belum 

menyadari bahwa pembangunan pariwisata dapat memberikan keuntungan. 
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Dengan memahami hal itu, masyarakat diharapkan akan ikut berperan serta dalam 

berbagai program pengembangan pariwisata.  

Program Sadar Wisata dapat berhasil atau tidak ditentukan oleh peran aktif 

dan proaktif dari seluruh komponen masyarakat. Dalam melaksanakan program 

sadar wisata dengan baik dapat menumbuhkan sikap peduli masyarakat, maka 

dibuatlah sebuah pedoman yang bernama Sapta Pesona yang sudah dijelaskan 

sebelumnya diatas. Hal ini diarahkan untuk mengurangi tekanan terhadap objek 

wisata sehingga pembangunan pariwisata dapat dilaksanakan sesuai dengan 

prinsip pembangunan  berkelanjutan. Dimana dalam hal ini masyarakat setempat 

dapat dilibatkan dalam berbagai kegiatan usaha seperti menjual makanan, 

minuman, cindera mata dan sebagainya. 

Dalam upaya mengembangkan pariwisata berbasis masyarakat, 

pengembangan itu perlu diarahkan untuk menciptakan keseimbangan dalam 

memenuhi kepentingan generasi yang akan datang tanpa mengurangi nilainya. 

Pengembangan kawasan berdasarkan konsep pembangunan pariwisata 

berkelanjutan menekankan adanya sikap berwisata yang positif dan bertanggung 

jawab, baik dari pandangan wisatawan, pengelola maupun masyarakat disekitar 

lokasi wisata. Keberhasilan pembangunan pariwisata Nusakambangan akan 

tercermin dari penerapan sikap tersebut dalam pengembangan berbagai jenis 

wisata minat khusus, seperti wisata peninggalan sejarah (heritage tourism), wisata 

spiritual (spiritual tourism), wisata pertanian (agritourism), wisata budaya 

(culture tourism), wisata pedesaan (rural tourism), wista berbasis kegiatan budaya 

(event tourism) dan berbagai jenis wisata minat khusus lainnya termasuk yang 

terdapat di Nusakambangan yaitu wisata penjara. Dimana para pengunjung 

diantaranya banyak yang merasa penasaran dengan kegiatan yang dilakukan oleh 

para narapidana dalam melakukan kegiatan sehari-hari yang menjadi salah satu 

daya tarik Nusakambangan. Sehingga diadakan uji coba sebagai daerah wisata 

pada tahun 1995. Namun akhirnya Nusakambangan ditutup untuk wisata karena 

Nusakambangan hanya dikhususkan sebagai tempat pembinaan narapidana kelas 

berat. 

2. Otonomi Daerah 
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Otonomi daerah merupakan salah satu usaha dari yang dilakukan 

Pemerintah dalam rangka memacu pembangunan Daerah. Otonomi daerah 

memberikan suatu kemandirian bagi Pemerintah Daerah karena didalamnya 

dituntut dapat mengurusi rumah tangganya sendiri termasuk dalam hal 

penerimaan dan pengeluarannya tanpa mengandalkan bantuan Pemerintah Pusat 

yang berkaitan dengan konsep desentralisasi. Dalam pelaksanaan Otonomi Daerah 

keadaan keuangan Daerah sangat berpengaruh terhadap jalannya pemerintah 

daerah. Hal ini sejalan dengan pendapat Pamudji yang dikutip oleh Kahu (1988: 

124) yang menyatakan bahwa, 

Pemerintah daerah tidak akan dapat melaksanakan fungsinya dengan 
efektif dan efisien tanpa biaya yang cukup untuk memberikan pelayanan 
dan pembangunan… Dan keuangan inilah yang merupakan salah satu 
dasar kriteria untuk mengetahui secara nyata kemampuan Daerah dalam 
mengurus rumah tangganya sendiri.   

  

Demikian pula menurut Kamaluddin (1983: 118) menyatakan bahwa 

“sesungguhnya sesuai asa desentralisasi, maka agar daerah dapat mengurus rumah 

tangganya sendiri dengan sebaik-baiknya, maka kepadanya perlu diberikan 

sumber pembiayaan yang cukup…..dan asas-asas dekonsentrasi dan tugas 

pembantuan, maka sumber pembiayaan yang dapat diserahkan kepada kepala 

daerah terbatas.” Dari pernyataan tersebut, terdapat istilah desentralisasi, 

dekonsentrasi, otonomi daerah dan daerah otonom. Dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah Bab I Pasal 

I terdapat pengertian istilah tersebut, yaitu: 

1) Desentralisasi yaitu penyerahan wewenang pemerintahan oleh 

Pemerintah kepada Daerah Otonom dalam  kerangka Negara 

Kesatuan Republik Indonesia 

2) Otonomi Daerah yaitu kewenangan Daerah otonom untuk 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut 

prakarsa sendiri. 
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3) Dekonsentrasi yaitu pelimpahan kewenangan dari Pemerintah 

kepada Gubernur sebagai wakil Pemerintah dan atau perangkat 

pusat di Daerah. 

Keadaan uang tersebut sangat berpengaruh terhadap kelancaran roda 

pemerintah daerah karena dalam otonomi daerah, daerah diwajibkan mengurusi 

rumah tangga sendiri termasuk dalam hal pembiayaan tanpa mengandalkan 

bantuan atau subsidi dari Pemerintah Pusat lagi. Walaupun demikian Otonomi 

Daerah harus tetap dilaksanakan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Bintoro (1988:96) menegaskan bahwa “Pemerintah Daerah akan dapat 

menjalankan fungsinya dalam rangka otonomi atau desentralisasi secara baik, bila 

ia menerima cukup sumber keuangan untuk melakukan fungsi tersebut.” 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 22 tahun 1999 

tentang Pemerintah Daerah Bab VIII Pasal 79 Sumber Pendapatan Daerah terdiri 

atas: 

1. Pendapatan Asli daerah, yaitu: 

a. Hasil pajak daerah 

b. Hasil retribusi daerah 

c. Hasil perusahaan milik daerah dan hasil yang dipisahkan 

d. Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah 

2. Dana perimbangan 

3. Pinjaman daerah, dan 

4. Lain-lain pendapatan daerah yang sah 

 Dalam otonomi daerah saat ini, Daerah tidak bisa mengandalkan bantuan 

dari pihak lain, sehingga Pemerintah Daerah dituntut dapat mengutamakan 

sumber pendapatannya dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang sebagaimana 

tersebut diatas. Pada masa otonomi saat ini, Pemerintah Daerah dituntut dapat 

menjalankan rumah tangganya sendiri termasuk mengelola keuangannya yang 

berasal dari potensi daerah itu sendiri dan perimbangan keuangan antara 

Pemerintah pusat dan daerah. Hal ini sesuai dengan yang termuat dalam 

Penjelasan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 22 tahun 1999 tentang 

Pemerintahan Daerah Umum Nomor 8 mengenai Keuangan Daerah, yaitu; 
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a. Untuk menyelenggarakan otonomi daerah yang luas, nyata dan 

bertanggungjawab, diperlukan kewenangan dan kemampuan 

menggali sumber keuangan sendiri yang didukung oleh 

perimbangan keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah serta 

antara Provinsi dan Kabupaten / Kota yang merupakan prasyarat 

dalam system Pemerintahan Daerah. 

b. Dalam rangka penyelenggaraan Otonomi daerah, kewenangan 

keuangan yang melekat pada setiap kewenangan Pemerintahan 

menjadi kewenangan Daerah. 

 Dapat disimpulkan pada masa Otonomi Daerah sekarang ini Pemerintah 

Daerah harus mampu mengembangkan dan menggali segala sumber Pendapatan 

Asli Daerahnya agar roda pemerintah dan pembangunan daerahnya dapat berjalan 

dengan lancar. 

 

3.  Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat 

a. Perubahan Sosial 

Perubahan berkaitan dengan banyak hal, salah satunya adalah dalam 

kehidupan sosial masyarakat. Dari pengertian di atas, maka perubahan yang 

dimaksud di sini adalah perubahan yang berkenaan dengan tata kehidupan sosial 

masyarakat. Perubahan tersebut adalah perubahan sosial, perubahan sosial juga 

memiliki beberapa definisi, menurut Soemardjan (1991: 304) perubahan sosial 

dapat dibagi dalam dua kategori, perubahan yang disengaja dan yang tidak 

disengaja (intended dan unintended change). Perubahan sosial yang disengaja 

adalah perubahan yang telah diketahui dan direncanakan sebelumnya oleh para 

anggota masyarakat yang berperan sebagai pelopor perubahan. Sedangkan 

perubahan sosial yang tidak direncanakan ialah perubahan yang terjadi tanpa 

diketahui atau direncanakan sebelumnya oleh anggota masyarakat.  

Soekanto (2006:261) menjelaskan pengertian perubahan sosial bahwa 

setiap masyarakat selama hidupnya pasti mengalami perubahan. Perubahan bagi 

masyarakat yang bersangkutan maupun bagi orang luar yang menelaahnya dapat 

berupa perubahan-perubahan yang tidak menarik dalam arti kurang mencolok. 
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Ada pula perubahan-perubahan yang pengaruhnya terbatas maupun yang luas, 

serta ada pula perubahan-perubahan yang lambat sekali, tetapi ada juga yang 

berjalan cepat. Perubahan bisa berkaitan dengan: 1) Nilai-nilai sosial; 2) Pola 

perilaku; 3) Organisasi; 4) Lembaga kemasyarakatan; 5) Lapisan masyarakat; 6) 

Kekuasaan, wewenang dll. 

Perubahan sosial tidak hanya diartikan sebagai suatu kemajuan atau 

progress tetapi dapat pula berupa suatu kemunduran (regress). Selo Soemarjan 

yang dikutip Soekanto (2006:263) mengartikan bahwa perubahan sosial sebagai 

perubahan yang terjadi pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu 

masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-

nilai, sikap, pola perilakunya di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat. 

Tekanan definisi tersebut terletak pada lembaga-lembaga kemasyarakatan sebagai 

himpunan pokok manusia, yang kemudian mempengaruhi segi-segi struktur 

masyarakat lainnya. 

Gillin dan Gillin yang dikutip Surjono Soekanto (2006: 263) mengatakan 

perubahan sosial sebagai suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima, 

baik karena perubahan-perubahan kondisi geografis, kebudayaan, materiil, 

komposisi penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi ataupun penemuan-

penemuan baru dalam masyarakat. Mac Iver yang dikutip Surjono Soekanto 

(2006: 263) mengatakan bahwa perubahan-perubahan sosial sebagai perubahan-

perubahan dalam hubungan sosial (social relantionships) atau sebagai perubahan 

terhadap keseimbangan (equilibrium) hubungan sosial. 

Dari beberapa pengertian mengenai perubahan sosial di atas dapat 

disimpulkan bahwa perubahan sosial adalah perubahan-perubahan dalam 

hubungan sosial yang terjadi dalam masyarakat di suatu wilayah yang tidak 

direncanakan sebelumnya. Perubahan sosial yang baik akan membawa 

kesejahteraan dalam bidang sosial. Kesejahteraan dalam bidang sosial 

kesejahteraan sosial mengandung makna kesejahteraan lahir dan batin yang berisi 

kualitas kehidupan beragama, tingkat pendidikan, kesejahteraan jasmani dan 

rohani, pelayanan sosial dan pemenuhan kebutuhan material masyarakat pada 

umumnya.  
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b. Perubahan Ekonomi 

Kegiatan ekonomi seseorang akan berbeda antar satu dengan yang lainnya. 

Perubahan ekonomi adalah suatu proses kenaikan dan penurunan pendapatan total 

dan pendapatan perkapita dengan memperhitungkan adanya pertambahan 

penduduk dan disertai dengan perubahan fundamental dalam struktur ekonomi 

suatu negara dan pemerataan pendapatan bagi penduduk suatu negara.  Dalam 

perubahan ekonomi tidak dapat terlepas dari pertumbuhan ekonomi (economic 

growth); pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi, dan 

sebaliknya, pertumbuhan ekonomi memperlancar proses pembangunan ekonomi 

(http://id.wikipedia.org/wiki/Pembangunan_ekonomi, 13 April 2011). 

Perubahan-perubahan dan pergerakan-pergerakan yang relatif dari 

penduduk menjadi indikator yang penting mengenai tekanan-tekanan sosial 

ekonomi yang lebih besar. Perubahan penduduk dipergunakan sebagai indikator 

bagi perbedaan sosial dan perubahan ekonomi. Pertumbuhan atau pergerakan 

penduduk pedesaan biasanya disebabkan oleh 3 faktor penting, yaitu kelahiran, 

kematian dan perpindahan penduduk  (Djoko Suryo, 1989: 11). Kesejahteraan 

ekonomi adalah yang mana seluruh rakyat secara merata hidup berkecukupan, 

baik material maupun spiritual, aman, tentram, tertib dan maju. Jauh dari segala 

penderitaan dan ketakutan secara harkat dan derajatnya dapat dipelihara dan 

dijunjung tinggi. Perubahan ekonomi yang baik akan membawa kesejahteraan 

ekonomi yang positif. 

c. Perubahan Sosial, Budaya, Ekonomi Masyarakat 

Menurut Gilarso (2003:89) perubahan sosial ekonomi masyarakat dapat 

diartikan sebagai bentuk perubahan yang terjadi dalam masyarakat yang 

membawa pengaruh terhadap kehidupan sosial, ekonomi dan budaya pada 

masyarakat tersebut. Perubahan pada masyarakat pada umumnya merupakan suatu 

proses yang terus menerus, artinya bahwa setiap masyarakat akan mengalami 

perubahan. Perubahan antara masyarakat satu dengan yang lain berbeda, ada yang 

cepat dan ada yang lambat. Perubahan tidak selalu membawa dampak kemajuan, 

bahkan yang terjadi sebaliknya, yaitu kekacauan. Apalagi perubahan tersebut 
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kurang memperhatikan terhadap sistem nilai yang berlaku sebelumnya, maka 

yang terjadi adalah keresahan. 

Dapat disimpulkan mengenai perubahan sosial, ekonomi dan budaya 

adalah perubahan dan pergerakan penduduk yang dapat memberikan pengaruh 

terhadap kehidupan sosial, ekonomi maupun budaya pada masyarakat tersebut. 

4. Partisipasi Pemerintah dan Masyarakat 

a. Partisipasi 

Dalam menjalani kehidupan, manusia mempunyai beberapa kebutuhan 

seperti kebutuhan biologis, kebutuhan sosial, kebutuhan cita-cita dan lain-lain. Di 

samping itu mereka juga mempunyai berbagai keinginan yang selalu mereka 

usahakan guna memuaskan apa yang mereka butuhkan. Psikolog mengatakan 

bahwa individu mempunyai berbagai keinginan yang tidak terhingga. Keinginan 

ini belum pernah dapat terpenuhi sepenuhnya. Kenyataan yang ada hanya 

memperlihatkan bahwa kebutuhan yang pertama menjadi penting sampai dapat 

dipenuhi. Setelah itu akan muncul kebutuhan kedua, ketiga dan seterusnya. Untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan tersebut, setiap individu selalu akan terlibat 

dalam kehidupan bermasyarakat (live of society) ataupun kehidupan berkelompok 

(live of group) (http//LPPBI: Teori Partisipasi Dalam Dinamika Sosial.com). 

Partisipasi menurut Soerjono Soekanto (1993: 355) merupakan setiap 

proses identifikasi atau menjadi peserta, suatu proses komunikasi atau kegiatan 

berasama dalam suatu situasi sosial tertentu. Partisipasi itu terdiri dari beberapa 

jenis diantaranya partisipasi sosial dan partisipasi politik. Partisipasi sosial 

merupakan derajat partisipasi individu dalam kehidupan sosial. Menurut George 

& Achilles (1979: 292), partisipasi sosial adalah sometimes restricted to 

participation in voluntary organization, particularly those engaged in some type of 

community activity or project, out side of an individual's profesional or 

occupational work situation. 

Istilah partisipasi sering diartikan dalam kaitannya dengan pembangunan 

sebagai pembangunan masyarakat yang mandiri, perwakilan, mobilitas sosial, 

pembagian sosial yang merata terhadap hasil pembangunan. Penggunaan istilah 
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tersebut yang sebenarnya bukan menjelaskan arti sebenarnya partisipasi, tapi 

hanya hal-hal yang berkaitan dengan partisipasi. Dusseldorp yang dikutip oleh 

Slamet (1992:1) menyatakan bahwa banyak literature tentang partisipasi memulai 

pernyataan bahwa partisipasi digunakan dengan cara yang bercampur aduk 

bahkan retorik.  

b) Partisipasi Masyarakat dan Pemerintah 

Menurut Ach. Wazir Ws., et al. (1999: 29) partisipasi bisa diartikan 

sebagai keterlibatan seseorang secara sadar ke dalam interaksi sosial dalam situasi 

tertentu. Dengan pengertian itu, seseorang bisa berpartisipasi bila ia menemukan 

dirinya dengan atau dalam kelompok, melalui berbagai proses berbagi dengan 

orang lain dalam hal nilai, tradisi, perasaan, kesetiaan, kepatuhan dan 

tanggungjawab bersama. Partisipasi masyarakat menurut Isbandi (2007: 27) 

adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah dan 

potensi yang ada di masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan tentang 

alternatif solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah, 

dan keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi. 

Pentingnya partisipasi dikemukakan oleh Conyers (1991: 154-155) sebagai 

berikut: pertama, partisipasi masyarakat merupakan suatu alat guna memperoleh 

informasi mengenai kondisi, kebutuhan, dan sikap masyarakat setempat,  yang 

tanpa kehadirannya program pembangunan serta proyek-proyek akan gagal; 

kedua, bahwa masyarakat akan lebih mempercayai proyek atau program 

pembangunan jika merasa dilibatkan dalam proses persiapan dan perencanaannya, 

karena mereka akan lebih mengetahui seluk-beluk proyek tersebut dan akan 

mempunyai rasa memiliki terhadap proyek tersebut; ketiga, bahwa merupakan 

suatu hak demokrasi bila masyarakat dilibatkan dalam pembangunan masyarakat 

mereka sendiri. 

Ada beberapa bentuk partisipasi yang dapat diberikan masyarakat dalam 

suatu program pembangunan, yaitu partisipasi uang, partisipasi harta benda, 

partisipasi tenaga, partisipasi keterampilan, partisipasi buah pikiran, partisipasi 

sosial, partisipasi dalam proses pengambilan keputusan, dan partisipasi 
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representatif. Dengan berbagai bentuk partisipasi yang telah disebutkan diatas, 

maka bentuk partisipasi dapat dikelompokkan menjadi 2 jenis, yaitu bentuk 

partisipasi yang diberikan dalam bentuk nyata (memiliki wujud) dan juga bentuk 

partisipasi yang diberikan dalam bentuk tidak nyata (abstrak). Bentuk partisipasi 

yang nyata misalnya uang, harta benda, tenaga dan keterampilan sedangkan 

bentuk partisipasi yang tidak nyata adalah partisipasi buah pikiran, partisipasi 

sosial, pengambilan keputusan dan partisipasi representatif. 

Dapat disimpulkan bahwa partisipasi Pemerintah dan Masyarakat adalah 

keikutsertaan masyarakat dan pemerintah dalam proses pengidentifikasian 

masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan dan pengambilan 

keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya 

mengatasi masalah, dan keterlibatan pemerintah dan masyarakat dalam proses 

mengevaluasi perubahan yang terjadi. Dalam hal ini seperti yang terdapat pada 

pengembangan objek wisata Nusakambangan. 

 

B. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Otonomi Daerah 

Retribusi  Lain -lain Perusahaan Daerah Pajak  

Pariwisata 

Pendapatan Asli Daerah 

Perkembangan wisata 
Nusakambangan 

Pengaruh wisata Nusakambangan 

Partisipasi Pemerintah 
Daerah dan masyarakat 
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Keterangan: 

 Dalam pelaksanaan Otonomi Daerah keadaan keuangan Daerah sangat 

berpengaruh terhadap jalannya pemerintahan daerah. Keadaan uang tersebut 

sangat berpengaruh terhadap kelancaran roda pemerintah daerah karena dalam 

Otonomi Daerah, tanpa mengandalkan bantuan atau subsidi dari Pemerintah Pusat 

lagi. Dalam otonomi daerah saat ini, daerah tidak bisa mengandalkan bantuan dari 

pihak lain, sehingga Pemerintah Daerah dituntut dapat mengutamakan sumber 

pendapatanya dan Pendapatan Asli Daerah, hasil dari perusahaan daerah dan lain-

lain Pendapatan Asli Daerah yang sah. Dimana dalam hal ini, salah satu dari 

pendapatan lain-lain yaitu dari sektor wisata. 

 Di Kabupaten Cilacap terdapat suatu kawasan pulau yang dijadikan 

sebagai kawasan wisata. Walaupun bukan merupakan hak dari Pemerintah Daerah 

Cilacap untuk membuka Pulau Nusakambangan sebagai daerah wisata, akan tetapi 

sudah banyak wisatawan baik lokal maupun manca yang berkunjung ke Pulau 

Nusakambangan. Pulau Nusakambangan sebagai pulau yang berkedudukan 

strategis dalam sejarah pelaksanaan penghukuman karena mengemban fungsi 

sebagai tempat hukuman. Sebelum menjadi tempat penampungan narapidana, 

Pulau ini telah berpenduduk dengan mata pencaharian bercocok tanam, mencari 

hasil hutan dan menangkap ikan. 

 Pada tahun 1819 Pemerintah Belanda menempatkan 30 personel pasukan 

artilerinya di timur Nusakambangan untuk menguasai Cilacap. Keberhasilan yang 

dicapai pemerintah Hindia Belanda dalam melakukan pengawasan dan 

pengamanan terhadap napi saat itu dipakai sebagai dasar penetapan pulau tersebut 

Budaya Sosial Ekonomi  
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sebagai pulau penampungan bagi orang hukuman atau penal colony. Selanjutnya 

status pengawasan dan pemilikan pulau tersebut diserahkan kepada Raad van 

Justitie atau Departemen Kehakiman. Hal ini berdasarkan Ordonansi Staatblad 

Nomor 25 tanggal 10 Agustus 1912 dan Staatblad Nomor 34 tanggal 4 Juni 1937 

yang ditandatangani Gubernur Jenderal Hindia Belanda. Selain itu, Keputusan 

Gubernur Jenderal Hindia Belanda tanggal 24 Juli 1922, dan dalam Berita Negara 

Hindia Belanda tahun 1928, menyebutkan bahwa keseluruhan Pulau 

Nusakambangan merupakan tempat penjara dan daerah terlarang. Pemerintah 

Belanda menggunakan pulau ini sebagai basis Pertahanan dan penduduk 

dipindahkan ke tempat seperti Kampung Laut, Jojok, dan Cilacap. 

Nusakambangan disebut poelaoe boei setelah dibangun sebuah penjara lagi pada 

tahun 1910 untuk menampung tahanan Belanda yang dipekerjakan sebagai petani 

karet. Sebutan poelaoe boei semakin kuat setelah enam penjara baru didirikan 

sejak 1925 hingga 1950 yang dapat menampung lebih 7000 orang narapidana. 

 Dijadikan tempat wisata karena sebagian besar wisatawan datang ke pulau 

ini karena didorong oleh rasa penasaran dan keingintahuan mengenai segala 

aktivitas yang terjadi, terutama aktivitas yang berkaitan dengan pembinaan napi 

kelas berat. Namun, dengan adanya perubahan paradigm pemenjaraan menjadi 

paradigma pemasyarakatan, telah mengubah cara pandang tentang Pulau 

Nusakambangan yang awalnya dianggap sebagai tempat yang menakutkan, kini 

merupakan tempat yang menawan. Nusakambangan bukan lagi sebagai pulau 

yang memenjarakan, tetapi sebagai saksi tentang bagaimana para narapidana 

belajar untuk hidup mandiri dan meningkatkan kualitas pribadi mereka. Secara 

intensif pemanfaatan pulau ini adalah dimanfaatkan sebagai pulau wisata 

berdasarkan keputusan menteri Kehakiman tanggal 24 April 1995 tentang izin 

pemanfaatan Nusakambangan sebagai daerah wisata. 

Berkembangnya Pulau Nusakambangan sebagai daerah uji coba wisata 

tidak lepas dari adanya peran serta masyarakat dan pemerintah setempat. Dimana 

mereka saling berkerjasama satu sama lain untuk meningkatkan citra Pulau 

Nusakambangan sebagai daerah wisata. Keberadaan Pulau Nusakambangan 
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menjadi tugas Pemerintah Daerah untuk melestarikan dengan semaksimal 

mungkin demi menjaga kelestarian agar dapat diwariskan kepada generasi yang 

akan datang. Oleh karena itu, pulau Nusakambangan harus ditangani sebaik-

baiknya agar mampu menyerap wisatawan yang sebanyak-banyaknya.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian adalah Pulau Nusakambangan yang terletak di 

Kelurahan Cilacap, Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap 

danmemanjang dari barat ke timur sepanjang kurang lebih 36 km dan lebar antara 

4 – 6 km. Dengan luas keseluruhan adalah 210 km2. Dipilihnya obyek wisata 

Pulau Nusakambangan sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan bahwa 

obyek wisata tersebut merupakan salah satu peninggalan sejarah dan mempunyai 

banyak keunikan disekitarnya.untuk menunjang penelitian ini, peneliti membaca 

buku refrensi di Perpustakaan Pusat Universitas Sebelas Maret Surakarta, 

Perpustakaan Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas Sebelas Maret 

Surakarta, Perpustakaan Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret 

Surakarta,Perpustakaan Umum Daerah Cilacap. Selain itu peneliti juga berusaha 

memperoleh informasi yang diperlukan dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Cilacap, Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI Kantor 

Wilayah Jawa Tengah dan Lembaga Pemasyarakatan Batu. 

B. Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlangsung dari bulan Agustus 2010 sampai April 2011. 

Penelitian terhitung sejak pengajuan judul, penyusunan proposal, mengurus 

perijinan-perijinan, pengumpulan data dan penulisan akhir. 

 

D. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian yang berusaha merekonstruksikan 

mengenai “Perkembangan Pulau Nusakambangan sebagai Daerah Wisata tahun 

1995-2000”.  Mengingat peristiwa yang menjadi pokok penelitian adalah 

peristiwa masa lampau, maka metode yang digunakan adalah metode sejarah atau 

metode historis. 
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Nawawi (1995: 78-79) mengemukakan bahwa metode penelitian sejarah 

adalah prosedur pemecahan masalah dengan menggunakan data masa lalu atau 

peninggalan-peninggalan baik untuk memahami kejadian atau suatu keadaan yang 

berlangsung pada masa lalu dan terlepas dari keadaan masa sekarang. Gilbert J. 

Garraghan yang dikutip Abdurrahman (1999: 43) mengemukakan bahwa metode 

penelitian sejarah adalah seperangkat aturan dan prinsip sistematis untuk 

mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, menilainya secara kritis, 

dan mengajukan sintesis dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis. Louis 

Gottschalk yang dikutip Abdurrahman (1999: 44) menjelaskan metode sejarah 

sebagai proses menguji dan menganalisis kesaksian sejarah guna menemukan data 

yang otentik dan dapat dipercaya, serta usaha sintesis atas data semacam itu 

menjadi kisah sejarah yang dapat dipercaya. 

Menurut Syamsuddin dan Ismaun (1996: 61), yang dimaksud metode 

sejarah adalah proses menguji dan mengkaji kebenaran rekaman dan peninggalan-

peninggalan masa lampau dengan menganalisis secara kritis bukti-bukti dan data-

data yang ada sehingga menjadi penyajian dan cerita sejarah yang dapat 

dipercaya. 

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 

penelitian sejarah adalah kegiatan pemecahan masalah dengan mengumpulkan 

sumber-sumber sejarah yang relevan dengan permasalahan yang akan dikaji untuk 

memahami kejadian pada masa lalu kemudian menguji dan menganalisa secara 

kritis dan mengajukan sintesis dari hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis dari 

sumber sejarah tersebut untuk dijadikan suatu cerita sejarah yang obyektif, 

menarik dan dapat dipercaya. 

 

E. Sumber Data  

Dalam penelitian mengenai Pengembangan Pulau Nusakambangan sebagai 

daerah wisata ini, peneliti tidak hanya menggunakan satu macam sumber saja, 

tetapi juga menggunakan beberapa sumber yang dapat memberikan data yang 

dapat dipercaya. Semakin banyak sumber data, semakin banyak pula peluang 

untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
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Menurut Arikunto (1993: 102) yang dimaksud dengan sumber data dalam 

penelitian adalah “Subyek darimana data dapat diperoleh”. Jadi segala sesuatu 

yang dapat memberikan data bagi peneliti untuk keperluan penelitiannya 

merupakan sumber data.  

Dari hal tersebut diatas, sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Informan  

Informan adalah orang yang menjawab pertanyaan peneliti, baik 

pertanyaan tertulis atau lisan (Arikunto, 1993: 102).  

Informan yang dipilih dalam penelitian adalah: 

a) Pengelola objek wisata Nusakambangan 

b) Pedagang yang berjualan di lokasi objek wisata Nusakambangan Cilacap 

c) Pengunjung objek wisata Nusakambangan 

d) Tokoh masyarakat yang berada di sekitar objek wisata Nusakambangan 

e) Pejabat yang berwenang di lingkungan Dinas Pendapatan Daerah 

Kabupaten Cilacap 

f) Pejabat yang berwenang di lingkungan Dinas Pariwisata Kabupaten 

Cilacap 

2. Tempat dan Peristiwa 

Dalam penelitian ini tempat dimana objek penelitian berada 

merupakan sumber informasi yang penting, karena dalam pengamatan harus 

ada kesesuaian dengan konteks dan setiap situasi social selalu melibatkan 

perilaku, tempat dan aktivitas. Tempat dan peristiwa dimaksudkan untuk 

memperkuat keterangan yang diberikan oleh informasi. Dalam penelitian ini 

tempat yang akan diobservasi adalah objek wisata Nusakambangan yang 

berada di Kabupaten Cilacap. Dari tempat penelitian akan muncul berbagai 

fenomena dan data yang sangat diperlukan dalam penelitian. Peristiwa sendiri 

merupakan fenomena yang terjadi di tempat penelitian tersebut. 

3. Dokumen  

Dokumen merupakan data tertulis yang dapat dijadikan sumber untuk 

mendapatkan informasi atau keterangan guna mendapatkan data yang relevan 

dalam masalah yang diteliti. Menurut Sutopo (1988: 64) dokumen merupakan 
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sumber penelitian diluar manusia, dapat berupa surat-surat, proposal-

proposal, pengumuman-pengumuman, agenda, catatan rapat, laporan studi 

yang dilakukan ditempat yang sama dan juga artikel yang ada di media yang 

berhubungan dengan masalah-masalah yang diteliti. Dokumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa dokumen dan arsip yang ada di Dinas 

Pariwisata dan Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Cilacap. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yaitu bagaimana memperoleh data yang 

merupakan persoalan metodologik yang khusus membicarakan teknik-teknik 

pengumpulan data (Sutrisno Hadi, 1993: 63). Teknik pengumpulan data adalah 

cara-cara yang digunakan oleh peneliti dalam rangka memperoleh data yang 

diperlukan dalam penelitian yang dilakukannya. Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Maleong, 

2005: 135). Dalam wawancara dikenal dua teknik wawancara, yaitu: 

a) Wawancara Berencana (standardized interview) 

Yaitu wawancara dimana telah dipersiapkan suatu daftar pertanyaan yang 

telah disusun sebelumnya. 

b) Wawancara Tak Berencana (unstandardized interview) 

Yaitu wawancara yang tidak dipersiapkan daftar pertanyaan dan tata 

urutannya. 

Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan peneliti adalah 

wawancara berencana, dimana dalam melakukan wawancara sebelumnya telah 

dipersiapkan daftar pertanyaan, walau demikian tidak menutup kemungkinan 

pertanyaan akan melebar tetapi dengan catatan tetap mengarah dan memperkuat 

data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Selain itu wawancara yang 
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dilakukan adalah wawancara yang bersifat terbuka, karena dalam penelitian ini 

sebaliknya digunakan wawancara terbuka yang para subjeknya tahu bahwa 

mereka sedang diwawancarai dan mengetahui pula maksud wawancara itu. 

2. Observasi 

Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi ini dapat dilakukan 

secara langsung maupun tidak langsung. Observasi langsung dimana penyelidik 

mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala subjek yang diteliti, 

baik pengamatan itu dilakukan di dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan di 

dalam situasi buatan yang khusus diadakan. 

Observasi tidak langsung dimana penyelidikan mengadakan pengamatan 

terhadap gejala subjek yang diselidiki dengan perantaraan sebuah alat, baik alat 

yang sudah ada, maupun yang sengaja dibuat untuk keperluan yang khusus itu. 

Pelaksanaannya dapat berlangsung di dalam situasi yang sebenarnya maupun di 

dalam situasi yang buatan (Winarno Surakhmad, 1998: 162). Menurut Nazir 

(1985: 211) obsevasi langsung adalah cara pengambilan data dengan 

menggunakan mata tanda ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan 

tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi langsung 

dimana peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian untuk menggali data yang ada 

pada lapangan yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. Dalam 

melakukan observasi, peneliti menggunakan alat bantu berupa kamera photo yang 

digunakan untuk menggambil gambar mengenai objek penelitian ini. 

3. Analisis Dokumen 

Selain menggunakan wawancara dan observasi, teknik pengumpulan data 

yang digunakan peneliti adalah dengan melakukan analisa dokumen. Dokumen 

yang dianalisa dalam penelitian ini tetntunya adalah dokumen yang relevan dan 

berkaitan langsung dengan masalah yang dibahas. Selain itu, metode yang lainnya 

adalah metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable 

yang berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

agenda dan sebagainya (Arikunto, 1993:132). 
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Moleong (2002: 163) membagi dokumen menjadi dua macam, yaitu 

dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen pribadi adalah catatan karangan 

seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman dan kepercayaannya. 

Dokumen pribadi terdiri atas : buku harian, surat pribadi dan autobiografi. 

Sedangkan dokumen resmi terbagi menjadi dua yaitu:  

a) Dokumen internal, yang berupa memo, pengumuman, instruksi, aturan suatu 

lembaga masyarakat tertentu yang digunakan dalam karangan sendiri, 

termasuk di dalamnya risalah atau laporan rapat, keputusan pemimpin kantor 

dan semacamnya.  

b) Dokumen eksternal yang berisi bahan-bahan informasi yang dihasilkan oleh 

suatu lembaga social, misalnya majalah, bulletin, pernyataan dan berita yang 

disiarkan kepada media massa. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan seleksi atas dokumen yang telah 

diperoleh, kemudian dokumen yang relevan diamati, dicatat dan kemudian 

disimpulkan. Dokumen yang relevan inilah yang dijadikan sumber data. Data 

tersebut diantaranya adalah Staatblad yang menandai Pulau Nusakambangan 

dijadikan sebagai Pulau Bui, Surat keputusan Pulau Nusakambangan dijadikan 

sebagai tempat uji coba wisata, data-data dari Dinas Pariwisata dan data yang lain 

sebagai penunjang. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang dipergunakan adalah teknik 

analisis historis. Menurut Kuntowijoyo yang dikutip oleh Abdurrahman (1999: 

64), interpretasi atau penafsiran sejarah seringkali disebut juga dengan analisis 

sejarah. Analisis sendiri berarti menguraikan, dan secara terminologis berbeda 

dengan sintesis yang berarti menyatukan. Analisis dan sintesis, dipandang sebagai 

metode-metode utama dalam interpretasi. 

Menurut Syamsuddin (1994: 89) teknik analisis data historis adalah 

analisis data sejarah yang menggunakan kritik sumber sebagai metode untuk 

menilai sumber-sumber yang digunakan dalam penulisan sejarah. Menurut 

Berkhofer yang dikutip oleh Abdurrahman (1999: 64), analisis sejarah bertujuan 
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melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah 

dan bersama-sama dengan teori-teori disusunlah fakta itu ke dalam suatu 

interpretasi yang menyeluruh. 

Analisis data merupakan langkah yang penting dimulai dari melakukan 

kegiatan mengumpulkan data kemudian melakukan kritik ekstern dan intern untuk 

mencari otentisitas dan kredibilitas sumber yang didapatkan. Dari langkah ini 

dapat diketahui sumber yang benar-benar dibutuhkan dan relevan dengan materi 

penelitian. Selain itu, membandingkan data dari sumber sejarah tersebut dengan 

bantuan seperangkat kerangka teori dan metode penelitian sejarah, kemudian 

menjadi fakta sejarah. Agar memiliki makna yang jelas dan dapat dipahami, fakta 

tersebut ditafsirkan dengan cara merangkaikan fakta menjadi karya yang 

menyeluruh dan masuk akal. 

 

H. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah penelitian awal yaitu 

persiapan pembuatan proposal sampai pada penulisan hasil penelitian. Adapun 

prosedur penelitian ini adalah melalui empat tahap yang merupakan proses 

metode sejarah. Empat langkah itu terdiri dari heuristik, kritik, interpretasi, dan 

historiografi. Langkah-langkah prosedur penelitian tersebut dapat digambarkan 

dengan bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Interpretasi Historiografi Heuristik Kritik 

Fakta Sejarah 
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1. Heuristik 

Heuristik adalah kegiatan mengumpulkan jejak-jejak peristiwa sejarah atau 

dengan kata lain kegiatan mencari sumber sejarah. Heuristik berasal dari kata 

Yunani ”heurischein” artinya memperoleh (Dudung Abdurrahman, 1999:55). 

Menurut Gazalba (1981: 115) heuristik adalah mencari bahan atau menyelidiki 

sumber sejarah untuk mendapatkan bahan penelitian. Notosusanto (1971: 17) 

mengemukakan bahwa heuristik adalah kegiatan menghimpun jejak-jejak masa 

lalu. Heuristik berarti mencari data dengan mengumpulkan sumber-sumber. 

Kegiatan ini dapat dilakukan dengan mengadakan riset di perpustakaan atau 

lembaga kearsipan dan juga melalui wawancara dengan pihak yang terkait. 

Pada tahap ini, penulis berusaha mengumpulkan sumber atau data-data 

yang relevan dengan penelitian melalui teknik studi pustaka. Dalam hal ini penulis 

melakukan pengumpulan data dan sumber di beberapa perpustakaan seperti 

Perpustakaan Daerah Cilacap, Perpustakaan Program Studi Pendidikan Sejarah 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, 

Perpustakaan Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta, 

Perpustakaan Pusat Universitas Sebelas Maret Surakarta, dan lmelakukan 

wawancara dengan Kepala Lembaga Pemasyarakatan Nusakambangan. Sumber 

tertulis yang digunakan berupa arsip, majalah, jurnal dan buku-buku yang relevan 

dengan permasalahan yang sedang dikaji. 

2. Kritik 

Setelah data-data yang berkaitan dengan penelitian berhasil dikumpulkan, 

maka tahap berikutnya ialah verifikasi atau lazim disebut juga dengan kritik untuk 

memperoleh keabsahan sumber. Kritik yaitu kegiatan untuk menyelidiki apakah 

sumber-sumber sejarah itu sejati atau otentik dan dapat dipercaya atau tidak. Pada 

tahap ini kritik sumber dilakukan dengan dua cara yaitu kritik ekstern dan kritik 

intern. Kritik ekstern menguji suatu keabsahan tentang keaslian sumber 

(otentisitas) sedangkan kritik intern menguji keabsahan tentang kesahihan sumber 

(kredibilitas). Kritik ekstern dilakukan pada sumber tertulis dengan menyeleksi 

segi-segi fisik dari sumber yang ditemukan dengan meneliti dari kertasnya, 
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tintanya, gaya penulisannya, bahasanya, kalimatnya, dan lain sebagainya. Kritik 

ekstern dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan pengujian fisik. 

 Kritik intern digunakan untuk memastikan kebenaran isi sumber dengan 

cara membandingkan isi antara sumber yang satu dengan isi sumber yang lain, 

yaitu apakah sumber-sumber tersebut sesuai dengan fakta yang ada, banyak 

dipengaruhi oleh subyektifitas pengarangnya atau tidak, dan sumber tersebut 

sesuai dengan tema penelitian atau tidak dalam hal ini membandingkan hasil 

wawancara antara pihak yang terkait dan kritik mengenai kebenaran surat-surat 

keputusan yang dikeluarkan.  

3. Interpretasi 

Interpretasi atau penafsiran sejarah juga disebut dengan analisis sejarah. 

Sumber-sumber yang telah melalui proses kritik intern dan kritik ekstern akan 

menghasilkan fakta sejarah yang berdiri sendiri-sendiri. Oleh karena itu perlu 

dilakukan analisis terhadap fakta-fakta tersebut yang bertujuan untuk menyatukan 

fakta-fakta itu menjadi satu kesatuan yang harmonis dan menyeluruh. Interpretasi 

dapat dilakukan dengan cara memperbandingkan data guna menyingkap 

peristiwa-peristiwa mana yang terjadi dalam waktu yang sama. Penafsiran fakta 

harus bersifat logis terhadap keseluruhan konteks peristiwa, sehingga berbagai 

fakta yang lepas satu sama lainnya dapat disusun dan dihubungkan menjadi satu 

kesatuan yang masuk akal (Kuntowijoyo, 1995: 100). 

Dalam penelitian ini dilakukan kegiatan menyeleksi dan menafsirkan 

tulisan buku dengan penentuan periodisasi, merangkaikan data secara 

berkesinambungan, misalnya dengan merangkaikan periode sejarah dan 

menghubungkan sumber data sejarah yang ada hingga menjadi kesatuan yang 

harmonis dan masuk akal melalui interpretasi. Dalam kegiatan interpretasi ini 

penelitian yang dilakukan berusaha bersikap obyektif yang disebabkan 

keanekaragaman data yang diperoleh 

4. Historiografi 

Tahap historiografi ialah langkah terakhir dalam metodologi atau prosedur 

penelitian historis. Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan, atau 

pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan (Abdurrahman, 1999: 67). 
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Dalam tahap ini seorang penulis harus dapat mengungkapkan hasil penelitiannya 

dengan bahasa yang baik dan benar, menyajikan data-data yang akurat dan 

membuat garis-garis umum yang akan diikuti secara jelas oleh pemikiran 

pembaca. Selain itu penulis harus mengungkapkan hasil penelitiannya secara 

kronologis dan sistematis. Dalam proses historiografi ini diperlukan imajinasi dari 

penulis agar fakta-fakta yang diperoleh dapat dirangkaikan menjadi sebuah kisah 

yang menarik untuk dibaca.  

Dalam penelitian yang berjudul “Perkembangan Pulau Nusakambangan 

sebagai Daerah Wisata tahun 1995-2000”, penulis berusaha menghasilkan suatu 

cerita sejarah yang dapat dipercaya kebenarannya sekaligus menarik untuk dibaca. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Wilayah Pulau Nusakambangan 

 

3. Keadaan Geografis 

Nusakambangan merupakan suatu pulau kecil yang terletak di sebelah 

selatan kabupaten Cilacap. Secara administratif terletak di kecamatan Cilacap 

Selatan yang dikelilingi oleh perairan laut lepas (Samudera Hindia). Pulau yang 

memanjang dari barat ke timur sepanjang kurang lebih 36 km dan lebar antara 4 – 

6 KM dengan luas keseluruhan adalah 210 km2. Bentuk topografi 

Nusakambangan berbukit-bukit dan penuh dengan hutan belukar. Ketinggian 

pulau dari permukaan laut bervariasi dari 0-50 meter. Curah hujan rata-rata 2530 

milimeter per tahun dengan jumlah hari hujan rata-rata 107 hari. Di sebelah utara 

Pulau Nusakambangan berbatasan dengan muara sungai Citanduy, Segara 

Anakan, Bengawan Donan dan Selat Cilacap. Sedangkan di sebelah timur, selatan 

dan barat, Nusakambangan berbatasan dengan Samudra Indonesia atau Samudra 

Hindia (Suara Merdeka, 4 Juli 1995).  

 

4. Keadaan Demografis 

a. Penduduk 

Pulau Nusakambangan telah berpenduduk sebelum Pulau ini dijadikan sebagai 

pulau untuk penampungan narapidana. Mereka tersebar di berbagai tempat di 

Nusakambangan, antara lain di Jumbleng, Kembang kuning, Lempung Pucung, 

Kali Wangi, Tumpeng, Brambang, Gliger, Limus Buntu, Kauman, Gereges, 

dan Karang Salam. Mereka merupakan penduduk asli Pulau Nusakambangan. 

Pulau Nusakambangan memiliki populasi penduduk kurang lebih 3.000 jiwa. 

Penduduk yg menetap di sana adalah staf, keluarga penjaga Lapas dan juga 

bekas tahanan di sana, yg menetap di Nusakambangan rata-rata mereka bekerja 

sebagai nelayan, buruh perkebunan, penyadap karet, pemandu wisata di Pulau 
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Nusakambangan, dan penjual cendramata bagi turis yg berkunjung ke sana 

(http://denismuhamadirawan.blogspot.com). 

Pada tahun 1861 ketika Pemerintah Belanda meningkatkan 

pemanfaatan Pulau sebagai basis pertahanan, sebagian besar penduduk asli 

dipindahkan ke tempat lain seperti ke Kampung Laut, Jojok, dan Cilacap. 

Penduduk asli yang tertinggal dimanfaatkan untuk ikut membantu perbaikan 

benteng dan pembuatan sarana militer lainnya (Wibowo.2001: 6). Ketika Pulau 

Nusakambangan ditetapkan sebagai Pulau penampungan narapidana tahun 

1908, seluruh penduduk sipil dan militer dipindahkan (Wibowo.2001: 21-23). 

Penghuni baru Nusakambangan adalah para narapidana, pegawai penjara 

beserta keluarga, dan pegawai perkebunan. Jumlah dari keseluruhan penduduk 

tidak dapat diketahui secara pasti, karena dari tahun ke tahun selalu berubah. 

Pada tahun 1970, jumlah penduduk mencapai  7.500 orang. Sedangkan tahun 

1980, jumlah penduduk berkurang hingga tersisa seperempatnya saja. Hal ini 

dikarenakan adanya pembebasan seluruh tahanan politik kasus G 30 S PKI 

yang berjumlah 4000 orang. Berkurangnya jumlah narapidana karena telah 

selesai menjalani hukuman, serta ditutupnya lima dari sembilan Lembaga 

Pemasyarakatan yang ada di Nusakambangan tahun 1985. Selain itu pindahnya 

sebagian besar keluarga pegawai ke daerah Cilacap dan sekitarnya awal tahun 

1980. 

Dilihat dari penghuninya, masyarakat yang khusus ini, maka 

Nusakambangan punya kekhususan yakni bahwa Nusakambangan tidak 

mempunyai perangkat desa tersendiri. Para keluarga Pembina (Pegawai LP dan 

keluarganya) adalah termasuk warga desa Tambakreja yakni sebuah kelurahan 

yang terletak di daerah Cilacap. Akan tetapi dalam kenyataannya, pengurusan 

di dalam Nusakambangan diurus oleh Dinas Pemasyarakatan. Tiap daerah 

dibentuk RT dan RK untuk kepentingan keamanan daerah setempat maka tiap 

daerah mempunyai hansip yang selain bertugas dinas juga bertanggung jawab 

atas keamanan daerah demi kepentingan kekeluaragaan. Dalam hal ini Kepala 

Kantor Lembaga Pemasyarakatan dalam urusan masyarakat bertindak seakan-

akan sebagai Lurah dalam daerahnya dengan dibantu oleh beberapa karyawan 
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sebagai perangkat desa (LP Nusakambangan,1983:5). Menurut Nasip 

(wawancara tanggal 31 Januari 2011) bahwa sampai sekarang kondisi tersebut 

masih berlangsung di Nusakambangan. 

Penduduk Pulau Nusakambangan saat ini praktis merupakan penduduk 

khas Nusakambangan, antara lain yaitu: Narapidana, Pegawai dan Keluarga 

Pegawai Lembaga Pemasyarakatan. Secara administratif, Pulau 

Nusakambangan termasuk dalam wilayah Kelurahan Tambakreja Cilacap 

selatan (Potensi Pulau Nusakambangan sebagai Objek Wisata, 2003:3). 

b. Mata pencaharian 

Dari keadaan geografis Pulau Nusakambangan yang lebih banyak hutan 

belukarnya, maka mata pencaharian penduduk asli Pulau Nusakambangan 

adalah bercocok tanam, mencari hasil hutan, dan menangkap ikan. Dalam 

perkembangannya kini, Pulau Nusakambangan juga dihuni oleh penduduk 

yang bermata pencaharian sebagai pembuat Gula Merah, dan perkebunan. 

Diantara mereka sudah ada pengelompokan wilayah tempat tinggal sesuai 

dengan mata pencahariannya. Misal, daerah pembuat gula, daerah kebun karet 

dan sebagainya.  

c. Pendidikan 

Pada tahun 1983, Nusakambangan hanya mempunyai 3 Sekolah Dasar 

saja dari kesembilan daerah(kampung) di Nusakambangan yaitu di daerah 

Limus Buntu, Candi, dan Kembang Kuning yang dapat menampung seluruh 

anak-anak pegawai Nusakambangan. Seluruh daerah di Nusakambangan 

mempunyai Taman Kanak-kanak, oleh karena itu anak-anak dari daerah yang 

belum ada Sekolah Dasarnya terpaksa ke daerah lain dengan jarak yang cukup 

jauh. Sedangkan anak-anak yang menginjak bangku Sekolah Lanjutan harus ke 

Cilacap (LP Nusakambangan, 1983:7). 

Dari data yang di dapat, mengenai jumlah penduduk Nusakambangan 

yang mengenyam pendidikan, hampir  90% penduduk Nusakambangan 

mengenyam pendidikan sampai perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan 

penduduk Nusakambangan yang masih didominasi pegawai LP, banyak yang 

melanjutkan pendidikannya untuk kemudian menjadi pegawai LP juga. 
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5. Keadaan Sosial Budaya 

Kehidupan sosial di Nusakambangan terbatas hanya di sekitar hutan, 

sungai dan juga laut. Dimana mereka lebih banyak memanfaatkan hutan yang ada 

untuk pemenuhan kebutuhan hidup. Banyak diantara penduduk yang juga 

melakukan penebangan hutan untuk kemudian dijadikan sebagai ladang atau 

sawah yang mereka garap sehari-hari. Sedangkan untuk aktivitas laut atau 

perairan, sudah berkembang dengan pesat. Dimana akses perairan dapat dilalui 

dengan sarana yang tradisional sampai sarana yang canggih. 

Letak perairan Nusakambangan yang merupakan batas antara 

Nusakambangan dengan Cilacap yang tenang membuat banyak penduduk sekitar 

yang memanfaatkanya. Diantara mereka banyak yang mencari ikan dan 

sebagainya. Nusakambangan juga dimanfaatkan oleh beberapa industri-industri 

yang terkemuka di Cilacap. 

Budaya yang berkembang di Nusakambangan sama dengan kebudayaan 

yang berkembang di Cilacap. Hal itu disebabkan sebagian besar dari Pegawai LP 

Nusakambangan merupakan penduduk Cilacap. Jadi walaupun terdapat beberapa 

penduduk yang menetap di Nusakambangan, tetapi budaya ataupun tradisi yang 

mereka kembangkan tetap saja seperti di daerah asalnya yaitu Cilacap, misalkan 

tradisi sedekah laut yang diadakan tiap tahunnya. Keluarga pegawai yang berada 

di nusakambangan ikut meramaikan, karena pada akhir dari tradisi sedekah laut 

adalah dengan membuang sesaji di Kali Lanang yang merupakan salah satu 

sungai yang ada di Nusakambangan. 

 

B. Perkembangan Pulau Nusakambangan sebagai Pulau Bui  

dan Pulau Wisata 

1. Dasar Pulau Nusakambangan sebagai Pulau Bui 

 

Pada tahun 1861 Pulau Nusakambangan untuk pertama kalinya  terjamah 

oleh para narapidana yang dipekerjakan Belanda untuk pembuatan benteng 

pertahanan. Keberhasilan yang dilakukan Belanda dalam melakukan pengawasan 

dan pengamanan narapidana pada saat itu menjadi dasar untuk menjadikan Pulau 
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Nusakambangan sebagai tempat penampungan bagi orang hukuman atau penal 

coloni. Sebelum keputusan diambil, Pemerintah Hindia Belanda melakukan 

penelitian lebih dahulu terhadap pulau lainnya, seperti Pulau Nusa Barung di 

Jatim,  Prinsen Eiland di Ujung Kulon, dan Krakatau di Selat Sunda. Pada 1908, 

Gubernur Jendral Hindia Belanda mengeluarkan ketetapan bahwa pulau tersebut 

telah memenuhi persyaratan sebagai poelaoe boei atau bijzonderestaf gevangenis, 

sehingga seluruh pasukan Belanda ditarik dari tempat itu. Selanjutnya status 

pengawasan dan pemilikan pulau tersebut diserahkan kepada Raad van Justitie 

atau Departemen Kehakiman (Suara Merdeka, 4 Juli 1995).  

Berdasarkan Ordonansi Staatblad Nomor 25 tanggal 10 Agustus 1912 dan 

Staatblad Nomor 34 tanggal 4 Juni 1937 yang ditandatangani Gubernur Jenderal 

Hindia Belanda. Selain itu, Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda tanggal 

24 Juli 1922, dan dalam Berita Negara Hindia Belanda tahun 1928, menyebutkan 

bahwa keseluruhan Pulau Nusakambangan merupakan tempat penjara dan daerah 

terlarang. Pemerintah Belanda menggunakan pulau ini sebagai basis Pertahanan 

dan penduduk dipindahkan ke tempat seperti Kampung Laut, Jojok, dan Cilacap. 

Para narapidana yang dikirim ke Nusakambangan dipekerjakan di perkebunan 

karet. Sejak tahun 1908 mereka dilibatkan dalam pembukaan hutan untuk 

dijadikan perkebunan karet (Wibowo.2001: 21-23). 

Peningkatan pemanfaatan Pulau Nusakambangan sebagai basis 

pertahanan, sebagian besar penduduk asli Nusakambangan dipindahkan ke tempat 

lain seperti ke Kampung Laut, Jojok, dan Cilacap. Selebihnya, mereka 

dimanfaatkan untuk membantu perbaikan benteng (Wibowo.2001: 6). Seperti 

yang tercantum dalam Berita Hindia Belanda tahun 1928 bahwa  

Setelah ditanggalkan (dilepaskan) hak oleh penduduk yang bersangkutan, 
atas tanahnya sampai desa Banjarnoesa yang termasuk tanah-tanah dari 
pulau Noesa Kambangan, terletak dalam kewedanan dan dibagian Cilacap 
dari Residensi Banyumas akan ditentukan dalam keseluruhannya 
diperuntukkan sebagai tempat untuk menghukum bagi yang harus 
dihukum sehingga seluruh pulau dipandang sebagai tempat penjara dan 
daerah terlarang. 
 
Titik penekanan ditempatkannya para napi di Nusakambangan sebenarnya 

bukan karena mereka adalah penjahat kelas berat, akan tetapi adalah suatu uapaya 
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untuk memanfaatkan tenaga napi untuk kegiatan yang menguntungkan bagi 

Belanda yaitu pengolahan karet. Sehingga sistem kepenjaraan yang berlaku disana 

adalah open gesticht atau penjara terbuka. Dimana para napi dilatih suatu 

ketrampilan dan dipekerjakan dari pagi hingga sore (Wibowo.2001: 27). 

Penelitian dilakukan sebelum adanya pengambilan keputusan untuk 

menjadikan pulau Nusakambangan dijadikan sebagai tempat pembuangan 

narapidana, Pemerintah Belanda melakukan penelitian terlebih dulu atas sejumlah 

pulau lain, seperti Pulau Nusa Barung di Jawa Timur, Prinsen Eiland di Ujung 

Kulon, dan Krakatau di Selat Sunda. Akan tetapi pilihan terakhir tetap jatuh pada 

Pulau Nusakambangan. Menurut Yayan Madhayana SH, dalam artikel Jika 

Nusakambangan Jadi Objek Wisata (Suara Merdeka 4 Juli 1995), 

Nusakambangan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan pidana karena memenuhi 

beberapa pertimbangan antara lain yaitu tanahnya subur sehingga cocok untuk 

sarana ketrampilan agraris, keamanan terjamin karena secara alamiah tertutup dari 

masyarakat ramai serta dapat menimbulkan rasa jera bagi narapidana. 

Pada tahun setelah ditetapkan sebagai Poelaoe boei, pada tahun itu juga 

mulai dibangun sebuah penjara di bagian selatan yang diberi nama Penjara 

Permisan. Bangunan permanen berkapasitas 700 orang mulai dipergunakan tahun 

1910. Menurut asal namanya Permisan berarti Vermist yang berarti hilang. Hal ini 

menunjukan bahwa para pelarian dari rumah penjara akan hilang ditelan 

gelombang laut selatan atau hilang dimakan binatang buas di hutan.(Suara 

Merdeka, 4 Juli 1995). 

Berturut-turut kemudian dibangun rumah penjara Nirbaya tahun 1912, 

Karanganyar tahun 1912, Batu tahun 1924, Gliger tahun 1925, Karangtengah 

tahun 1927, Besi tahun 1927 dan Limus Buntu tahun 1935. Pada tahun 1935 

dibangun pula rumah penjara dan yang terakhir dibangun di Nusakambangan 

adalah rumah penjara Kembang Kuning tahun 1940. Kesepuluh penjara itu 

seluruhnya berkapasitas 7650 orang yang dipimpin oleh Direktur Penjara 

Nusakambangan ataupun Cilacap bagi penjara Cilacap. Penempatan narapidana di 

Nusakambangan mulai dari masa pidana satu tahun sampai seumur hidup. Selain 

kiriman dari penjara Cilacap, juga menampung pindahan napi dari seluruh 
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wilayah Hindia Belanda kecuali Irian Barat. Penghuni awal penjara Permisan dan 

Karanganyar adalah napi dari daerah Aceh. Penjara Batu berpenghuni orang dari 

Sulawesi Selatan, Sawah Lunto, Sumatera Selatan dan Umbilin. Sedangkan 

Penjara Besi penghuni awalnya berasal dari Benculuk Jawa Timur dan Penjara 

Gliger dihuni oleh orang Bali. Keberadaan Sembilan LP di Nusakambangan 

bertahan hingga dekade 80-an. Sejak saat itu hingga sekarang, lima LP dihapus, 

sehingga tersisa  empat LP saja yaitu LP Permisan, Batu, Besi, dan Kembang 

kuning. Keempat LP ini memang sejak awal sudah dibangun secara permanen 

sedangkan yang lainnya adalah bangunan semi permanen (Suara Merdeka, 4 Juli 

1995). 

 

2. Pengembangan Pulau Nusakambangan sebagai Pulau Wisata 

 

a. Dasar Pengembangan Pulau Nusakambangan sebagai Pulau Wisata 

Dalam pola pengembangan kepariwisataan, Nusakambangan harus 

memperhatikan daya dukung berdasar atas tujuan pariwisata. Daya dukung 

lingkungan pariwisata dipengaruhi dua aspek utama yaitu aspek tujuan wisatawan 

dan aspek lingkungan biofisika lokasi wisata. Aspek biofisik baik alam maupun 

kegiatan manusia akan mempengaruhi kuat atau rapuhnya suatu lingkungan serta 

sangat menentukan besar kecilnya daya dukung tempat wisata. Hal itu 

mempengaruhi banyak tidaknya wisatawan yang berkunjung nantinya. 

 

1) Gagasan Uji Coba Pariwisata Nusakambangan tahun 1995 – 2000 

Adanya ide untuk pengembangan dan pemanfaatan Pulau Nusakambangan 

untuk dijadikan sebagai Pulau wisata sudah ada sejak lama. Dimana sebagai 

pencetus ide ialah Bapak Supardi yang merupakan Mantan Ketua LP Batu 

(wawancara dengan Nasip, 31 Januari 2011). Gagasan mengenai pengembangan 

Pulau Nusakambangan sebagai daerah wisata sudah terpikirkan sejak dahulu dan 

sudah pula dirundingkan dengan berbagai pihak yaitu dari Pemerintah Cilacap, 

Kementerian Kehakiman dan juga Departemen Pariwisata, Pos dan 

Telekomunikasi (Deparpostel) yang mempunyai wewenang untuk mengesahkan 
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setiap hal yang berurusan dengan Pulau Nusakambangan. Setelah melalui 

beberapa pertimbangan mengenai baik buruk yang akan ditimbulkan dari adanya 

wisata Nusakambangan, akhirnya menghasilkan keputusan untuk menjadikan 

Pulau Nusakambangan sebagai daerah wisata, tapi hanya dalam tahap uji coba, 

karena pertimbangan Pulau Nusakambangan sebagai daerah pembinaan 

narapidana. 

Dengan adanya dukungan dari Pemerintah Daerah Cilacap yang juga telah 

mengusulkan hal yang sama kepada Kementerian Kehakiman dan kerjasama 

dengan berbagai pihak, akhirnya dilakukan suatu uji coba wisata Nusakambangan. 

Hal itu berdasarkan keputusan Menteri Kehakiman tanggal 24 April 1995 tentang 

Izin Pemanfaatan Nusakambangan sebagai Objek Wisata (Kedaulatan Rakyat, 

Oktober 1995). Sebagaimana diketahui bahwa para pengambil keputusan di 

tingkat pusat maupun daerah menaruh harapan besar terhadap prospek 

pengembangan Nusakambangan menjadi sebuah kawasan wisata bertaraf 

internasional (Wawasan, 2 Oktober 1994). 

Adanya suatu pembicaraan yang lama, akhirnya Menteri Kehakiman 

Oetojo Oesman, S.H menyatakan setuju pulau dibuka untuk objek wisata. 

Persetujuan Menteri Kehakiman tertuang dalam surat izinnya tertanggal 24 April 

1995. Setelah dikeluarkannya surat izin, Pemerintah daerah Jawa tengah dalam 

hal ini Dinas Pariwisata mengadakan kerjasama dengan Kantor wilayah 

Departemen Kehakiman dan Kantor wilayah Departemen Kehutanan untuk 

membentuk sistem pengelolaan bersama. Walaupun dalam pengembangannya 

sebagi objek wisata, fungsinya sebagai penjara akan tetap dipertahankan (Suara 

Merdeka, 4 Juli 1995). 

Surat keputusan dari Menteri Kehakiman setelah dikeluarkan pada tanggal 

29 Juni 1996, Dirjen Pemasyarakatan dan Gubernur Jawa Tengah mengeluarkan 

surat keputusan bersama tentang Uji Coba Pengelolaan Bersama Objek Wisata 

Khusus Nusakambangan (Unggul Wibowo. 2001: 82). Uji coba tersebut secara 

tidak langsung sudah menjadi tanggung jawab bagi Kementerian Kehakiman, 

Pemerintah Daerah Cilacap, dan juga Pihak Lembaga Pemasyarakatan. Dengan di 

putuskannya uji coba tersebut, Nusakambangan telah siap untuk dijadikan sebagai 
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tempat wisata. Adanya perancangan mengenai ketetapan uji coba, untuk 

menghindari kegiatan yang bisa mengganggu kegiatan narapidana, 

Nusakambangan ditetapkan sebagai objek wisata one day tour. Dimana wisatawan 

yang berkunjung ke Nusakambangan hanya diperkenankan selama  sehari tanpa 

menginap. Tujuannya adalah agar bisa menjaga konservasi alam dan fungsi 

Nusakambangan sebagai tempat pembinaan napi (Suara Merdeka. 1 Juli 1996). 

Pengembangan uji coba wisata ini lebih dikhususkan pada objek di sekitar 

Nusakambangan bagian tengah. Hal ini disebabkan sebelumnya memang 

Nusakambangan tengah lebih dikhususkan sebagai tempat pembinaan narapidana, 

dan Nusakambangan Timur dan Barat sebagai tempat konservasi cagar alam yang 

lebih fleksibel untuk dikunjungi oleh beberapa wisatawan. Tenaga pemandu 

Nusakambangan sendiri diambilkan dari kalangan masyarakat sekitar pulau. 

Mereka akan dididik terlebih dahulu untuk selalu handarbeni dan mengamankan 

lingkungan. Wisatawan yang masuk Nusakambangan selain dapat menyaksikan 

rumah penjara, juga dapat menikmati keindahan alam dan tumbuhan langka 

(Suara merdeka 4 Juli 1995). 

Pandangan mengenai Nusakambangan akan sangat sukses dalam 

pengembangannya menjadi objek wisata sangatlah tinggi. Menurut Kanwil 

Deparpostel, Nusakambangan akan segera menjadi special interest , yaitu sebagai 

Alcatras Indonesia dan suatu saat nanti kawasan Nusakambangan akan menjadi 

tourism development corporation bersama segara anakan dan Baturaden di 

Banyumas (Suara Merdeka, 4 Juli 1995). 

Mengenai surat Izin Pemanfaatan tersebut, masih ada hal penting yang 

perlu diketahui yaitu Pulau Nusakambangan masih tetap difungsikan sebagai 

tempat pembinaan napi dan tidak mengganggu kegiatan napi. Hal itu dikarenakan 

banyak napi yang kegiatannya diluar sel penjara. Dimana napi selain untuk dilatih 

keterampilan juga untuk proses asimilasi. Jadi juga ada suatu tujuan diizinkannya 

Nusakambangan sebagai daerah wisata yaitu untuk membantu napi yang sudah 

hampir habis masa tahanannya, untuk melakukan asimilasi dengan masyarakat 

luar yang datang berkunjung untuk berwisata di Nusakambangan. Sehingga proses 
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asimilasi yang nyata diharapkan bisa membantu para napi agar benar-benar siap 

kembali kedalam kehidupan masyarakat yang sesungguhnya. 

  

2) Upaya Pengembangan Pulau Nusakambangan sebagai Daerah Wisata 

a) Sarana dan Prasarana 

(1) Transportasi 

Sarana transportasi yang tersedia yaitu 2 buah bus, 2 truk, 1 mobil pick 

up,  1 mobil colt station wagon, 6 buah sepeda motor dan juga 1 mobil 

ambulans. Alat transportasi yang disediakan untuk menunjang pengembangan 

objek wisata di Nusakambangan diantaranya yaitu Bus, Truk yang digunakan 

untuk perjalanan keliling Nusakambangan bagian Barat. Dimana wisatawan 

kebanyakan menggunakan bus charteran sendiri yang dibawa berombongan. 

Sedangkan bus yang ada di Nusakambangan lebih banyak digunakan untuk 

kepentingan para pegawai saja (wawancara dengan Samikin sebagai 

Koordinator Pemandu wisata tahun 1995, 30 Januari 2011). Transportasi bus di 

Nusakambangan merupakan bantuan dari KORPRI, yang juga ikut berperan 

dalam pengembangan wisata Nusakambangan saat itu (wawancara dengan 

Matori sebagai Kasi Pengembangan objek di BPOW tahun 1995, 3 Maret 

2011). Sedangkan untuk membantu penyeberangan wisatawan, dari pihak 

penyelenggara menyediakan Kapal Prisma untuk membantu penyeberangan 

wisatawan yang akan berkunjung (wawancara dengan Nasip, tanggal 31 

Januari 2011).  

Berdasarkan surat keputusan hasil rapat kerja tahun 1998 dari KORPRI 

mengenai kerjasama transportasi wisata Nusakambangan bahwa KORPRI 

Kabupaten Cilacap memiliki satu buah kapal wisata dan satu buah kendaraan 

bus dapat digunakan untuk melayani penyeberangan wisata di Nusakambangan 

dan bekerja sama dengan Sub unit KORPRI LP Batu. Meskipun Pulau 

Nusakambangan ini terletak di seberang pantai Cilacap, akan tetapi untuk 

menuju ke objek wisata ini tidaklah sulit karena dapat dijangkau dengan perahu 

nelayan yang memang digunakan sebagai alat transportasi penghubung antara 

kota Cilacap dengan Nusakambangan. 
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Nusakambangan sendiri dibagi dalam tiga bagian yaitu bagian timur, 

tengah dan barat. Pada saat Pulau Nusakambangan dijadikan sebagai Pulau Uji 

Coba Wisata, wisatawan dapat menempuh dua jalur, yaitu dari sebelah barat 

dan timur. Dimana untuk yang sebelah tengah, wisatawan diharuskan untuk 

mematuhi syarat-syarat tertentu. Hal ini dikarenakan, daerah Nusakambangan 

sebelah tengah merupakan Komplek Lembaga Pemasyarakatan. Sarana dan 

prasarana transportasi dibagi dua yaitu transportasi laut dan darat. Pendukung 

transportasi laut yang tersedia berupa dua buah dermaga, yaitu Dermaga 

Wijayapura di Cilacap dan Dermaga Sodong di Nusakambangan. Transportasi 

laut yang dipergunakan adalah sebuah kapal penyeberangan dan kapal patroli 

cepat yang dikhususkan untuk paket wisata saat Uji coba wisata. Sedangkan 

untuk sebelah timur dan barat, merupakan jalur wisata alam. Dimana untuk 

menuju kesana wisatawan bisa langsung menyewa perahu nelayan. Sedangkan 

untuk transportasi darat, prasarananya berupa jalan aspal selebar 3 meter dan 

sepanjang 37,4 kilometer yang terbagi dalam empat ruas jalan.  

(2) Instalasi Listrik 

Kebutuhan listrik di Nusakambangan masih sangat terbatas. Dimana 

untuk kebutuhan penerangan masih sangat tergantung dengan tenaga diesel. Di 

masing-masing Lembaga Pemasyarakatan menggunakan Pembangkit Listrik 

Tenaga Diesel atau PLTD yang akan disalurkan diperumahan sekitar dan juga 

di Lembaga Pemasyarakatan itu sendiri. Berdasarkan pengalaman dari Bapak 

Samikin (wawancara tanggal 30 Januari 2011), listrik di Nusakambangan 

menggunakan perhitungan waktu. Dimana menjelang sore biasanya jalanan 

mulai sepi karena listrik biasanya padam dan ada pergantian penerangan 

dengan mesin diesel.  

Pemanfaatan listrik bisa dilakukan oleh para wisatawan pada pagi 

hingga siang saja yang menjadi alasan bahwa para wisatawan tidak 

diperbolehkan berwisata sampai sore atau menginap, karena adanya 

keterbatasan listrik. Akan tetapi sejak tahun 2001, PT.Semen Cibinong 

memberikan bantuan listrik yang dialirkan keseluruh Lembaga Pemasyarakatan 

di Nusakambangan (Unggul Wibowo.2001: 8). 
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(3) Penyediaan Air Bersih 

Ketersediaan air bersih memadai. Dimana menggunakan air dari 

sumber air perbukitan yang disalurkan melalui pipa ke masing-masing 

Lembaga pemasyarakatan dan juga perumahan. Selain itu untuk disalurkan 

juga di tempat-tempat umum di tempat wisata seperti Kamar mandi dan 

sebagainya, walaupun jumlahnya terbatas. 

(4) Akomodasi 

Ketersediaan akomodasi seperti tempat penginapan, restoran dan 

sebagainya di Nusakambangan selama uji coba belum ada. Kebutuhan 

makanan atau Chatering bagi para pengunjung menggunakan jasa pelayanan 

para istri dari pegawai LP (wawancara Samikin sebagai Koordinator Pemandu 

Wisata tahun 1995, 30 Januari 2011). Hal itu merupakan salah satu wujud 

partisipasi masyarakat setempat yang berkaitan dengan adanya penyuluhan 

SADAR WISATA yang pernah diselenggarakan disana. Selain untuk 

pemenuhan makanan wisatawan, walaupun di nusakambangan pada waktu itu 

belum ada toko penjual souvenir, akan tetapi pengunjung bisa membeli 

souvenir asli Nusakambangan berupa Batu akik yang dijual oleh para napi. 

Batu akik ini merupakan hasil kerajinan dari para napi, dan mereka 

diperbolehkan berjualan karena mereka sedang menjalani tahap asimilasi. 

 

b) Pengembangan Objek Wisata 

Pengembangan Pulau Nusakambangan sebagai daerah uji coba wisata, 

untuk sementara hanya diperbolehkan dengan sistem one day tour. Dalam 

perencanaannya, dibentuk semacam panitia untuk mengelola objek wisata 

Nusakambangan. Panitia tersebut diberi nama Badan Pengelola Objek Wisata atau 

BPOW. Badan tersebut merupakan gabungan kepanitiaan dari pihak Lembaga 

Pemasyarakatan, Pemerintah Daerah Cilacap, Dinas Pariwisata Cilacap. Ketua 

dari BPOW adalah Kepala LP Batu, wakilnya adalah Kepala Dinas Pariwisata 

Cilacap. Sedangkan LP yang lain menjabat sebagai Sekretaris, Bendahara, dan 

Koordinator seksi kebersihan dan Keamanan. Semua itu wujud dari kerjasama 
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antara pihak LP dan juga Pemerintah Daerah Cilacap (wawancara dengan 

Samikin dan Nasip, tanggal 30 dan 31 Januari 2011). 

Pada awal dijadikannya Nusakambangan sebagai objek wisata, Pemerintah 

Daerah Cilacap berencana menawarkan paket wisata impian dengan tujuan 

Singapura-Pulau Nusakambangan-Pulau Christmas (Pulau yang terletak antara 

Nusakambangan dengan Australia). Akan tetapi tidak terealisasi karena belum ada 

perencanaan yang serius dan dana yang cukup. Tidak hanya rencana paket itu saja 

yang gagal, rencana paket wisata Pulau Pangandaran-Pulau Nusakambangan yang 

jaraknya lebih dekatpun sampai sekarang belum direalisasikan (Kompas. 1 Mei 

1995). Paket wisata Pulau Nusakambangan-Pulau Pangandaran hanya dilakukan 

oleh beberapa orang saja yang berminat. Dimana biaya yang diperlukan juga tidak 

sedikit, sehingga paket ini tidak direalisasikan. 

Wisatawan yang diperbolehkan masuk disarankan dengan rombongan dan 

membawa kendaraan sendiri. Untuk rute yang di tuju diantaranya yaitu Goa Ratu, 

Pantai Permisan dan Pantai Pasir Putih. Selama perjalanan menuju tempat 

tersebut, akan melewati empat lokasi Lembaga Pemasyarakatan yang masing-

masing Lembaga berbeda jenis dan karakteristik hukuman (wawancara dengan 

Samikin sebagai Koordinator Pemandu wisata tahun 1995, 30 Januari 2011). 

Apabila wisatawan sekedar ingin melihat dari dekat Nusakambangan, sejak 

belasan tahun lalu tersedia kapal pesiar yang bisa mengantarkan wisatawan 

mendekati Nusakambangan. Wisatawan berlayar di sekitar Selat Nusakambangan. 

Nelayan hanya mengantarkan wisatawan sampai ke pulau Majethi. Awal mula 

nelayan mengantarkan wisatawan ke Pulau Majethi sekitar awal decade 90-an. 

Perkembangan selanjutnya dari tahun ke tahun semakin banyak. Peminatnya 

selalu ada dan kebanyakan adalah wisatawan dari daerah DIY dan sekitarnya 

(Suara merdeka 4 Juli 1995). 

Jumlah rombongan yang dibawa minimal 30 orang. Tarif yang dikenakan 

untuk masuk wisata Nusakambangan sebesar Rp. 30.000,00 per orang. Untuk jam 

berkunjungpun ditetapkan, dimana dimulai pukul 07.00 WIB dan terakhir pukul 

13.00 WIB. Hal itu mengingat di Nusakambangan sendiri masih terbatas 

mengenai aliran listrik serta yang paling utama adalah masih banyak hewan-
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hewan buas yang merupakan hewan asli Nusakambangan yang biasanya keluar 

diwaktu-waktu menjelang sore. Dari segi fasilitas selain fasilitas fisik, pihak 

penyelenggara telah mengatur sedemikian baiknya perihal keamanan dan juga 

kenyamanan wisatawan dalam berkunjung. Walaupun tiap pengunjung secara 

tidak langsung sudah mempunyai asuransi keselamatan, yang diambil dari biaya 

tiket masuk, karena Nusakambangan masih asli dan termasuk dalam cagar alam 

yang dilindungi (wawancara dengan Samikin, 30 Januari 2011).  

Pariwisata Nusakambangan mempunyai banyak sekali potensi wisata yang 

bisa dijelajahi oleh pengunjung diantaranya wisata pantai, Benteng pendem 

Karangbolong di daerah Karangtengah. Benteng ini merupakan benteng 

peninggalan Portugis. Disampingnya terdapat meriam pantai yang pernah 

digunakan ALRI pada tahun 1947. Sekitar empat kilometer dari benteng terdapat 

mercusuar Cimiring. Dibawahnya terdapat meriam pantai kaigun Jepang. Tahun 

1970 jalan setapak Karangbolong-Cimiring diperlebar sehingga bias dilalui 

kendaraan roda empat. Disekitar bekas LP Karangtengah ada pemandian 

Berambang. Di bukit Gliger terdapau Kupel untuk melihat pemandangan kota 

Cilacap dan sekitarnya. Lalu di bawah Cimiring ada Pulau Majethi yang konon 

ditumbuhi bunga wijayakusuma. Ada juga Gua Lawa di Limus buntu, Gua Ratu 

di Candi yang penuh dengan stalagtit dan stalagmite dan juga bisa melihat segara 

anakan. Terdapat pula pantai pasir putih Permisan, Gua masigit sela dan cagar 

alam Bantarpanjang di bekas LP Karanganyar (Suara merdeka 4 Juli 1995). 

Dalam Potensi Pulau Nusakambangan sebagai Objek wisata (2003:13) 

menyebutkan beberapa potensi sumber daya wisata Nusakambangan secara 

geografis objek dan daya tarik wisata terbagi dalam dua kawasan yaitu kawasan 

wisata segara anakan dan kawasan wisata Nusakambangan. Kawasan tersebut 

memiliki keterkaitan dengan objek dan daya tarik wisata yang ada di Cilacap, 

Pengandaran dan sekitarnya. Keadaan tersebut merupakan kesepakatan 

Pengembangan Wilayah Perbatasan Jawa Tengah dan Jawa Barat. Kawasan 

segara anakan terdiri dari beberapa objek wisata yang dapat dikunjungi 

diantaranya, Desa Nelayan, Suaka Hutan Mangrove, Pantai segara Anakan dan 

Selat Indralaya. Sedangkan wisata Nusakambangan terdapat Wisata Pantai 
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(Karang bolong, Permisan, Pasir Putih, Ranca Babakan, Karang pandan), 

Kawasan objek wisata Karang bolong (Benteng Karang bolong), Mercusuar 

Cimiring dan memiliki potensi Sejarah dan budaya (Gua Ratu, Gua Putri, Gua 

Masigit Sela), serta pemandangan tentang kegiatan narapidana. 

Dari beberapa objek yang berpotensi sebagai objek wisata di 

Nusakambangan, ada beberapa yang sudah tidak memungkinkan untuk 

dikunjungi. Oleh karena itu saat uji coba wisata tahun 1995, hanya tiga objek saja 

yang dijadikan tempat tujuan wisata, yaitu Pantai Permisan, Gua Ratu, Pantai 

Pasir Putih. Hal tersebut dikarenakan objek wisata tersebut dekat dengan akses 

jalan utama yang ada di Nusakambangan. Berikut merupakan gambaran mengenai 

objek wisata yang ada di Nusakambangan yang pada waktu itu masih bisa di 

kunjungi: 

(1) Gua Ratu 

Gua ini terletak 5 km dari Dermaga Sodong di lereng bukit sebelah 

utara dan menghadap ke timur. Gua Ratu ini mempunyai lorong sepanjang 1 

kilometer yang nantinya menembus Gua Putri yang juga berada di sisi lain 

Nusakambangan. Sisi-sisi gua yang gelap dan kotor ternyata tidak mengurangi 

keindahan alami dari stalagtit dan stalagmit gua ini. Gua ini juga dinamakan 

dengan Gua Merah karena dinding batu yang mengelilinginya berwarna merah. 

Semakin ke dalam ternyata semakin bagus, namun umumnya pengunjung 

hanya bisa memasuki gua sedalam lima puluh meter, karena kalau lebih dalam 

dari itu harus memakai tabung oksigen. Jalur yang ditempuh untuk menuju Gua 

Ratu biasanya melalui pelabuhan Lomanis atau pelabuhan Wijayapura di 

Cilacap dan menuju ke pelabuhan Sodong di Nusakambangan. 

(2) Gua Masigit Sela 

Gua ini terletak di sisi utara bagian barat Nusakambangan. Dapat 

ditempuh dengan berjalan kaki melewati hutan dalam waktu 30 menit dari 

dermaga Klaces, Kampung Laut. Gua ini dikelilingi oleh Hutan mangrove. Gua 

ini memiliki berbagai keunikan, dimana stalagmite dan stalagtitnya membentuk 

ornamen seperti gapura masjid, sehingga dinamakan Gua Masigit Sela yang 

artinya masjid yang terbuat dari sela atau batu. Menurut beberapa sumber gua 
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ini merupakan sebuah masjid peninggalan Sunan Kalijaga dan sampai saat ini 

masih sering digunakan oleh Paku Buwono beserta keluarganya untuk 

bersemedi. Jalur yang digunakan menuju Gua ini bisa melalui beberapa arah 

yaitu dari Cilacap, Ciamis (Jawa Barat) dan Kawunganten (dari arah utara). 

(3) Pantai Permisan 

Pantai ini merupakan salah satu pantai yang indah di Nusakambangan. 

Terletak di sebelah selatan LP Permisan. Banyak batuan karang besar yang 

terdapat di pinggir ataupun di tengah lautan. Di salah satu batu karang terdapat 

yang diberi nama Pulau Syahrir yang mempunyai ceritera sendiri dan juga 

dibangun sebuah monument Kopassus berbentuk pisau komando yang 

tertancap miring yang menandai bahwa di tempat tersebut juga digunakan 

sebagai salah satu tempat pelatihan tentara. 

(4) Pantai pasir gigit atau Pantai Ranca babakan 

Pantai ini terletak di ujung barat Nusakambangan yaitu di daerah 

Rancababakan berjarak 35 km dari dermaga Sodong. Jalur yang ditempuh 

dengan melalui alur selat Nusakambangan – segara anakan  yang melewati 

Desa Klaces Kecamatan Kampung Laut. 

(5) Selat Indralaya 

Terletak di sebelah barat Pulau Nusakambangan yang merupakan selat 

yang membatasi dengan daerah Ciamis, Jawa Barat. Kegiatan wisata yang 

dapat dilakukan diantaranya yaitu memancing, bersampan, olahraga dan 

permainan air (petualangan alam), dan atraksi ikan pesut (Potensi Pulau 

Nusakambangan sebagai objek wisata, 2003:14). 

(6) Pulau Majeti 

Pulau ini terletak di Nusakambangan Timur yang berbentuk pulau 

karang kecil. Di pulau ini terdapat dan bunga yg sangat langka dan hanya 

terdapat di pulau ini, yaitu bunga Wijayakusuma. Menurut kepercayaan bunga 

ini di kembang biakan oleh keturunan Dinasti Mataram, dan menurut mitos 

bunga dikatakan dapat menghidupkan orang mati. 
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(7) Benteng Pertahanan dan monumen Artileri 

Terletak diujung tenggara Nusakambangan. Dimana benteng ini 

dibangun oleh Belanda sebagai salah satu basis pertahanan pada waktu itu.  

(8) Pesanggrahan 

Pesanggrahan ini merupakan bangunan yang dibuat Belanda untuk 

kepentingan perkebunan karet. Di Nusakambangan terdapat beberapa 

Pesanggrahan yaitu di daerah Batu dan Gliger. 

(9) Pantai Pasir Putih 

Pantai ini terletak hampir bersebelahan dengan pantai Permisan. 

Terdapat di selatan Nusakambangan. Dimana pantai ini tidak kalah indahnya 

dengan pantai permisan.  

(10) Cagar alam Nusakambangan 

Cagar alam di Nusakambangan terdapat dua daerah cagar alam, yaitu 

cagar alam Nusakambangan timur dan cagar alam Nusakambangan barat. 

Cagar alam ini ditetapkan dalam staatblad yang dikeluarkan oleh Pemerintah 

Hindia Belanda. Cagar alam ini terletak hampir di seluruh kawasan 

Nusakambangan. Semua hutan dan isinya termasuk flora dan fauna yang 

dilindungi. Keaslian dari hutan Nusakambangan inilah yang banyak membuat 

wisatawan tertarik untuk melihatnya 

(11) Gua Maria 

Gua maria ini terletak di desa Klaces yang mempunyai keunikan dari 

Goa Maria Nusakambangan ini meski dinamakan Goa Maria tetapi tidak ada 

patung Maria. Patung Maria yang ada adalah patung yang terbuat dari stalagtit 

dan stalagmit yang menyatu. Setelah menyaksikan secara langsung memang 

benar adanya stalagtit dan stalagmit yang menyerupai patung Maria. 

(12) Mercusuar Cimiring 

Mercusuar ini merupakan bangunan menara di bagian tenggara 

Nusakambangan. Lokasi tersebut dapat ditempuh sekitar 5 km dari Karang 

tengah. Bangunan mercusuar yang terdapat di Nusakambangan etrmasuk 

langka dan dari lokasi tersebut dapat disaksikan panorama laut dan hutan yang 
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terdapat di Nusakambangan (Potensi Pulau Nusakambangan sebagai objek 

wisata, 2003:17). 

(13) Pemandian Berambang 

Pemandian ini terletak di daeah Berambang, Karang Tengah di kawasan 

Nusakambangan timur. Dari semua tempat menarik di Nusakambangan 

tersebut, yang dijadikan sebagai tempat wisata pada saat dilakukan uji coba 

tahun 1995 hanya tiga objek saja yaitu Gua Ratu, Pantai Permisan dan Pantai 

Pasir Putih. Tiga objek tersebut merupakan objek yang berada di 

Nusakambangan bagian tengah. Hal itu dikarenakan objek wisata lain yang 

berada di Nusakambangan tengah jauh dari jalur atau jalan raya satu-satunya 

yang menghubungkan antar LP dengan yang lain, serta berada di dalam hutan 

yang masih asli. Sedangkan objek wisata yang berada di Nusakambangan timur 

dan barat seperti pantai karangbandung, benteng-benteng, pulau majeti, pantai 

pasir gigit/rancababakan dan sudah dikenal jauh sebelum Nusakambangan 

barat dibuka untuk umum. Walaupun banyak wacana yang mengatakan bahwa 

objek wisata di Nusakambangan Timur akan segera ditutup untuk umum 

karena ada penambahan jumlah LP yang akan dibangun dibagian timur. 

 

3) Realisasi Pengembangan Pulau Nusakambangan sebagai Pulau Wisata 

Nusakambangan merupakan salah satu daerah hasil dari peninggalan 

Belanda. Pengembangan Nusakambangan sebagai aset wisata sejarah dan juga 

wisata bahari nampaknya cukup relevan dalam penanaman nilai sejarah budaya 

bangsa karena masyarakat luas dapat melihat secara dekat salah satu pola 

pertahanan yang diterapkan oleh Pemerintah kolonial Belanda dan juga sebagai 

tempat pembuangan bagi para narapidana yang sudah dilakukan dari jaman 

dahulu.  

Dibukanya Nusakambangan sebagai Pulau wisata dilaksanakan dengan 

beberapa tahapan uji coba. Periode yang pertama kali dilaksanakan pada tanggal 1 

Juli 1996 dan baru dilaksanakan tanggal 1 Desember 1996 sampai tanggal 29 Juni 

1999. Dalam tahapan uji coba itupun terdapat ketentuan-ketentuan mengenai hari 

kunjungan wisata yaitu tiga bulan pertama ditetapkan hari kunjungan wisata pada 
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hari sabtu dan minggu. Kemudian tiga bulan berikutnya dibuka hari kunjungan 

pada hari sabtu, minggu,dan senin.mulai bulan Juni 1997, ditetapkan dibuka hari 

kunjungan wisata pada hari sabtu, minggu, senin, dan selasa (Unggul wibowo. 

2001: 84). Akan tetapi berdasarkan koordinator guide uji coba wisata 

Nusakambangan mengatakan bahwa hari kunjungan wisata hanya untuk hari-hari 

tertentu saja yaitu sabtu, minggu dan hari besar/hari raya (wawancara dengan 

Samikin dan Nasip, 30 dan 31 Januari 2011). 

Berikut jumlah kunjungan wisatawan ke Nusakambangan berdasarkan 

laporan penelitian dari Dewi Siti Yuhani, 1999. 

No Periode Jumlah Wisatawan 

1 Desember 1996 – Maret 1997 1.924 orang 

2 April 1997 – Maret 1998 9.533 orang 

3 April 1998 – Maret 1999 6.438 orang 

Jumlah seluruh wisatawan 17.895 orang 

Wisatawan yang mengunjungi Nusakambangan tidak hanya dari Domestik 

saja, akan tetapi juga terdapat wisatawan dari mancanegara yang  mengunjungi 

Nusakambangan. Dari data Surat Laporan BPOW kepada Ketua Pembina BPOW 

perihal Laporan tahun 1997 mengemukakan bahwa jumlah wisatawan 

mancanegara mencapai 82 orang yang berasal dari Australia, Eropa, Korea, dan 

Amerika. Dari bagan yang menjelaskan mengenai jumlah kunjungan wisatawan di 

Nusakambangan terlihat bahwa terjadi penurunan kunjungan wisata pada tahun 

1998. Hal ini disebabkan karena adanya krisis ekonomi yang terjadi. Selain 

membawa dampak terhadap perekonomian Negara, juga berdampak pada jumlah 

kunjungan wisatawan Nusakambangan.  

Gubernur Jawa Tengah yang sangat menaruh harapan besar terhadap 

perkembangan wisata Nusakambangan yang direncanakan menjadi Pulau Wisata 

bertaraf Internasional (wawasan, 2 Oktober 1994). Akan tetapi hal tersebut perlu 

diperhitungkan lebih matang lagi, karena dalam perkembangannya selama tiga 
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tahun tersebut, Nusakambangan walaupun masih saja dikunjungi oleh wisatawan, 

akan tetapi masih saja belum cukup untuk memenuhi kriteria untuk secara resmi 

dijadikan sebagai tempat wisata selain karena fasilitas yang masih sangat terbatas. 

Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab ditutupnya Pulau Nusakambangan 

sebagai Pulau Wisata dan juga banyak faktor utama yang mempengaruhi uji coba 

wisata ini. 

Pulau Nusakambangan sebenarnya sangat mempunyai potensi yang cukup 

besar bila dikembangkan sebagai pulau wisata, terlepas dari fungsi utamanya 

sebagai pulau penjara. Akan tetapi, karena kurangnya penataan kembali ataupun 

perbaikan yang signifikan terhadap objek-objek wisata yang ada menyebabkan 

menurunnya daya tarik objek tersebut. Ditambah lagi dengan terbatasnya sarana 

dan prasarana yang ada juga turut menjadi pengaruh keterpurukan wisata 

Nusakambangan. 

Walaupun semua sudah direncanakan dengan sematang mungkin, baik 

mengenai pendanaan dan sebagainya, tetap saja masih terganjal dengan 

pembiayaan untuk perawatan sarana dan prasarana seperti MCK, tempat bermain 

anak, taman-taman, pedagang, pusat informasi ataupun jalan raya yang sangat 

minim yang menyebabkan sulitnya akses menuju objek wisata yang satu dengan 

yang lain karena sebagian besar objek wisata Nusakambangan masih alami dan 

terdapat di dalam hutan. Setiap objek wisata hanya terdapat satu tempat MCK saja 

dan itupun dalam kondisi yang terbatas airnya. Untuk kebutuhan makanan, dari 

pihak LP membantu dengan koordinasi dengan para istri pegawai LP yang 

mengelola usaha semacam chatering di Nusakambangan, tapi hal itupun juga 

terbatas karena harus memesan terlebih dahulu dan pemesanannya dalam jumlah 

yang tidak sedikit (wawancara dengan Samikin sebagai Koordinator Pemndu 

wisata tahun 1995, 30 Januari 2011). Fasilitas yang lain terdapat juga terdapat 

tempat peristirahatan dan juga gardu pandang dimasng-masing objek terdapat satu 

sarana (wawancara dengan Matori sebagai Kasi Pengembangan objek BPOW 

tahun 1995, 3 Maret 2011). 

Pengembangan pariwisata Nusakambangan tidak juga terlepas dari adanya 

konsep Sapta Pesona yang dijadikan acuan berhasil tidaknya suatu daerah wisata 

library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

63 

 

dalam hal kepuasan pengunjung. Dalam mengembangkan suatu daerah untuk 

dijadikan sebagai daerah wisata dibutuhkan hal-hal yang berhubungan dengan 

pariwisata hendaknya memenuhi syarat sapta pesona pariwisata, yaitu : 

1. Aman 
Faktor keamanan sangat diperhatikan dalam pengembangan 

kepariwisataan di Nusakambangan. Keamanan di Nusakambangan sangat dijaga 

dengan ketat. Walaupun terdapat beberapa narapidana yang berda di luar sel 

tahanan, akan tetapi semua sudah dijamin keamanannya dari pihak penyelenggara 

wisata dalam hal ini BPOW.  Pengunjung juga tidak perlu merasa khawatir, 

karena dalam setiap tiket masuk yang dibeli sudah termasuk biaya asuransi. 

Wisatawan senang berkunjung ke suatu tempat apabila merasa aman, tenteram, 

tidak takut, terlindungi dan bebas dari : 

a) Tindak kejahatan, kekerasan, ancaman, seperti kecopetan,  pemerasan, 

penodongan, penipuan dan lain sebagainya. 

b) Terserang penyakit menular dan penyakit berbahaya lainnya  

c) Kecelakaan yang disebabkan oleh alat perlengkapan dan fasilitas yang kurang 

baik, seperti kendaraan, peralatan, untuk makan dan minum, lift, alat 

perlengkapan rekreasi atau olah raga.  

d) Gangguan oleh masyarakat, antara lain berupa pemaksaan oleh pedagang 

asongan tangan jail, ucapan dan tindakan serta perilaku yang tidak bersahabat 

dan lain sebagainya. 

Jadi, bisa dipastikan bahwa wisata Nusakambangan masuk dalam kriteria 

Aman dalam Sapta pesona. Hal itu ditunjukan dengan adanya pengawasan dari 

pihak LP yang dijadikan sebagai pengawas bagi narapidana yang menjual hasil 

kerajinan dan wisatawan yang berkunjung. Menurut Nasip (wawancara tanggal 31 

Januari 2011), tiap satu penjaga mengawasi sekitar 5 – 10 narapidana yang 

sekaligus mengawasi keamanan wisatawan dengan tujuan untuk menjaga dari hal 

terburuk. 
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2. Tertib 
Kondisi tersebut tercermin dari suasana Nusakambangan yang teratur, rapi 

dan lancar serta menunjukkan disiplin yang tinggi dalam semua segi kehidupan 

masyarakat, misalnya : 

a) Lalu lintas tertib, teratur dan lancar, alat angkutan datang dan berangkat tepat 

pada waktunya.  

b) Tidak nampak orang yang berdesakan atau berebutan untuk mendapatkan 

atau membeli sesuatu yang diperlukan  

c) Bangunan dan lingkungan ditata teratur dan rapi  

d) Pelayanan dilakukan secara baik dan tepat  

e) Informasi yang benar dan tidak membingungkan  

Di Nusakambangan kedisplinan sangat dijunjung tinggi. Hal itu 

dikarenakan, Nusakambangan merupakan kawasan yang membutuhkan pejagaan 

khusus. Terkait dengan narapidana yang ada di Lembaga Pemasyarakatan. 

Sehingga tidak perlu diragukan lagi mengenai hal ketertiban di Nusakambangan. 

Penjagaan yang dilakukan oleh pegawai lapas dilakukan secara bergantian. 

Mengenai waktunya pun sudah ditentukan oleh pihak pengelola, karena 

narapidana tidak bisa satu hari penuh berada di sekitar wisatawan. Alat 

transportasi yang digunakan oleh wisatawan, pihak Nusakambangan hanya 

menyediakan beberapa bus saja. Oleh karena itu, dari pihak Nusakambangan lebih 

menyarankan untuk membawa kendaraan sendiri. 

3. Bersih 
Nusakambangan merupakan suatu kawasan yang masih sangat alami. Hal 

tersebut sangat mempengaruhi tingkat kebersihan yang ada di sekitar. 

Sebagaimana diketahui Nusakambangan sebagian besar merupakan hutan 

belantara, sehingga tidak semua kawasan Nusakambangan terjaga kebersihannya. 

Hanya di beberapa titik dimana kebersihan dari wilayah Nusakambangan dijaga 

dan dilakukan oleh para narapidana sebagai tugas harian mereka. Sedangkan 

untuk tempat wisata yang ada di Nusakambangan bisa dikatakan bersih dan layak. 
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4. Sejuk 
Lingkungan yang serba hijau, segar, rapi memberi suasana atau keadaan 

sejuk, nyaman dan tenteram. Hal itu merupakan sedikit gambaran umum 

mengenai pulau Nusakambangan yang masih asri. 

5. Indah 
Keadaan atau suasana Nusakambangan yang menampilkan lingkungan 

yang menarik dan sedap dipandang bisa disebut indah. Baik mengenai alam 

sekitar dan wisatanya maupun mengenai objek lain seperti kegiatan masyarakat 

sekitar dan narapidana menampilkan bentuk tersendiri dari wisata 

Nusakambangan.  

6. Ramah Tamah 
Ramah tamah dari masyarakat sekitar Nusakambangan dan juga keaktifan 

para narapidana dalam menawarkan hasil kerajinannya merupakan suatu sikap dan 

perilaku yang menunjukkan keakraban, sopan, suka membantu, suka tersenyum 

dan menarik hati para pengunjung yang bisa menimbulkan kesan tersendiri untuk 

melakukan kunjungan lagi ke Nusakambangan. 

7. Kenangan 
Kenangan dapat berupa yang indah dan menyenangkan, akan tetapi dapat 

pula yang tidak menyenangkan. Kenangan yang ingin diwujudkan dalam ingatan 

dan perasaan wisatawan dari pengalaman berpariwisata di Indonesia, dengan 

sendirinya adalah yang indah dan menyenangkan. Kenangan yang indah ini dapat 

pula diciptakan dengan antara lain : 

a) Akomodasi yang nyaman, bersih dan sehat, pelayanan yang cepat, tepat dan 

ramah, suasana yang mencerminkan ciri khas daerah dalam bentuk dan gaya 

bangunan serta dekorasinya  

b) Cenderamata yang mungil yang mencerminkan ciri-ciri khas. Dalam hal ini 

Nusakambangan yaitu batu akik yang dijual oleh para narapidana.  

Kenangan yang bisa di dapatkan di Nusakambangan sangatlah banyak, 

walaupun masih banyak kekuarangan di beberapa titik. Akan tetapi tidak menutup 

keindahan wisata aslinya. Selain kurangnya akomodasi juga banyaknya faktor lain 

yang menutup kemungkinan Nusakambangan tetap menjadi pulau wisata.  
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Banyak faktor yang menjadi penyebab tidak terealisasinya rencana 

pengembangan objek wisata Nusakambangan. Diantaranya adalah 

Nusakambangan berfungsi sebagai tempat pembinaan napi. Pemanfaatan 

Nusakambangan sebagai objek wisata di satu pihak dan tempat pembinaan napi 

dipihak lain merupakan dua hal yang berlawanan. Objek wisata membutuhkan 

kebebasan, keleluasaan, dan kenyamanan. Sedangkan pembinaan napi 

membutuhkan pembatasan, pengamanan, dan pengawasan. Walaupun ada tahapan 

tersendiri bagi para napi yang sudah hampir menjalani masa pembebasan dengan 

melakukan asimilasi. Dimana dengan adanya wisatawan, maka para napi ini 

dimudahkan untuk melakukan asimilasi yaitu dengan cara menjual berbagai 

kerajinan yang mereka buat. 

Melihat adanya dua hal yang berseberangan dan banyaknya diskusi 

mengenai diijinkannya Nusakambangan sebagai tempat wisata, sempat terlintas 

untuk memindahkan tempat pembinaan ke tempat lain. Akan tetapi kesimpulan 

akhir bahwa Nusakambangan merupakan tempat yang efektif untuk pembinaan 

napi (Unggul Wibowo,2001:87). Dalam Surat Keputusan Menteri Kehakiman dan 

Hak Asasi Manusia tahun 2002 mengenai pengelolaan Pulau Nusakambangan 

sebagai tempat pembinaan narapidana menyatakan bahwa, 

…mengingat bahwa sampai saat ini pembinaan yang dilaksanakan di 
pulau tersebut sangat efektif dalam rangka pencegahan umum dan khusus 
terhadap berbagai tindak kejahatan, baik yang bersifat… Sehubungan 
dengan hal tersebut kami memandang untuk tetap mempertahankan pulau 
Nusakambangan sebagai tempat pembinaan narapidana  

 
Dalam keadaan saat ini, para napi mengaku lebih nyaman dan juga lebih 

aman bila tempat pembinaan mereka tetap di Nusakambangan. Walaupun 

tantangan mereka menjadi lebih keras, tapi mereka bisa menjadi orang yang lebih 

baik karena pembinaan–pembinaan yang dilakukan. Sampai sekarang mereka juga 

mengaku senang bila ada beberapa wisatawan ataupun para peneliti yang 

berkunjung, karena selain bisa menambah pengahasilan mereka dari menjual hasil 

cinderamata yang mereka buat sendiri. Selain itu juga mempermudah mereka 

untuk berasimilasi dengan masyarakat yang sesungguhnya, yang membuat 

semakin besar keinginan mereka untuk segera berbaur dengan masyarakat yang 
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sesungguhnya (wawancara dengan “joprot” narapidana Nusakambangan, 31 

Januari 2011).  

Adanya perbedaan antara harapan dan kenyataan yang terjadi, memang 

seharusnya dilakukan suatu survei dan pengkajian ulang secara detail terhadap 

faktor-faktor yang bisa membuat Nusakambangan lebih banyak diminati lagi 

wisatawan yaitu dengan pembenahan fasilitas sarana dan prasarana, pelayanan, 

pengelolaan, dan juga dilakukan promosi objek wisata. Dari adanya dilema yang 

terjadi mengenai Nusakambangan, juga terdapat alasan yang menyebabkan 

Nusakambangan ditutup untuk wisata yaitu sebelum dibuka sebagai daerah uji 

coba wisata, keseimbangan ekosistemnya terjaga dan tak pernah tersentuh tangan 

manusia (Unggul wibowo,2001:89). Akan tetapi menurut hasil wawancara dengan 

pegawai LP mengatakan bahwa wisatawan sama sekali tidak melakukan tindakan 

yang merugikan, bahkan lebih banyak efek positifnya daripada efek negatif dari 

adanya kunjungan para wisatawan ke Nusakambangan. Bahkan memberikan 

banyak sekali dampak positif yang bisa membuat citra Nusakambangan lebih baik 

dari sebelumnya. Adanya wisatawan juga membantu perekonomian masyarakat 

sekitar yang cenderung minim, serta membantu napi yang sedang dalam proses 

asimilasi dan juga memberikan penghasilan bagi mereka dari hasil penjualan 

cinderamata yang mereka buat sendiri. Akan tetapi tetap saja Pulau 

Nusakambangan ditutup untuk kepentingan wisata khususnya Nusakambangan 

bagian barat (wawancara dengan Samikin dan Nasip, 30 dan 31 Januari 2011). 

Sedangkan untuk Nusakambangan bagian timur dan barat sampai saat ini masih 

banyak kegiatan wisata.  

Banyak wisatawan dari luar kota yang datang untuk berkunjung ke 

Nusakambangan bagian Timur dan barat yang tidak kalah eksotisnya dengan 

Nusakambangan barat. Banyak wacana yang menyebutkan bahwa wisata 

Nusakambangan timur akan segera ditutup dengan alasan adanya penambahaan 

LP baru di Nusakambangan (wawancara dengan Samikin sebagai Koordinator 

Pemandu wisata tahun 1995, 30 Januari 2011).  Di tempat ini juga dijadikan 

sebagai salah satu hutan cagar alam yang dilindungi dan keadaan fisiknya pun 

tidak jauh berbeda dengan keadaan Nusakambangan barat dan tengah. Untuk 
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akses masuk ke Nusakambangan para wisatawan bisa menggunakan perahu 

nelayan yang sengaja disewakan untuk para wisatawan. Sedikit berbeda dengan 

Nusakambangan tengah yang sudah ada jalanan yang beraspal, sedangkan di 

Nusakambangan timur masih alami. Realisasi dari adanya proses uji coba wisata 

Nusakambangan Tengah, walaupun hanya tiga objek saja yang dibuka untuk 

umum, akan tetapi animo masyarakat sekitar sangatlah tinggi. Pemilihan objek 

wisata Nusakambangan ini sudah diperhitungkan sebelumnya. Selain yang dekat 

dengan jalur jalan utama, juga yang memiliki pemandangan yang indah, walaupun 

semua objek di Nusakambangan mempunyai pemandangan yang tidak kalah 

indah dan masing-masing mempunyai  ciri khas serta keunikan tersendiri.  

Berbagai objek wisata di Nusakambangan sebenarnya memiliki daya tarik 

yang tinggi. Namun kurangnya perbaikan atau penataan kembali terhadap objek 

tersebut menyebabkan daya tariknya menurun bahkan hilang sama sekali. Kurang 

tersedianya prasarana jalan atau jalur menuju objek wisata menyebabkan tidak 

semua objek wisata dapat dikunjungi. Belum tersedianya fasilitas kamar mandi 

dan WC yang memadai, penjual makanan dan minuman, taman pendukung, dan 

pusat informasi layanan pada setiap objek wisata sedikit banyak mengurangi 

kenyamanan wisatawan selama berada di objek wisata. Upaya promosi objek 

wisata Nusakambangan juga belum dilaksanakan secara optimal sehingga sedikit 

orang yang tahu dan tertarik dengan kegiatan wisata di Nusakambangan. 

 

C. Peran Pemerintah dan Masyarakat 

 

Dalam proses uji coba wisata Pulau Nusakambangan, terdapat kerjasama 

dari berbagai pihak untuk mensukseskan rencana tersebut. Menurut hasil 

wawancara dengan Samikin dan Nasip mengemukakan bahwa pemerintah dan 

masyarakat mempunyai peran yang penting dalam meningkatkan upaya 

meningkatkan citra Pulau Nusakambangan sebagai daerah wisata.  

1. Peran Pemerintah 

a) Membentuk BPOW (Badan Pengelola Objek Wisata). BPOW sendiri 

merupakan gabungan kepanitiaan yang merupakan kerjasama antara pihak 
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LP Nusakambangan dan juga Pemerintah Daerah Cilacap. Dimana sebagai 

ketua BPOW adalah Kepala LP Batu, dan sebagai Wakil Ketua adalah 

Kepala Dinas Pariwisata Cilacap. Sedangkan tiga kepala LP yang lain, 

yaitu Kepala LP Besi menjabat sebagai Bagian Urusan Umum dan Kepala 

LP Permisan sebagai seksi keindahan, kebersihan, dan keamanan. 

Pembentukan BPOW ini sebagai bentuk keseriusan dari Pemerintah dan 

pihak LP agar proses uji coba wisata Nusakambangan dapat berjalan 

lancar dan diharapkan bisa berkembang dengan baik. 

b) Pembangunan sarana dan prasarana yang merupakan kerjasama antara 

Pemerintah pusat dengan daerah. Dimana antara Pemerintah Pusat dan 

Daerah saling berkoordinasi untuk saling melengkapi sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan untuk memenuhi standar daerah Nusakambangan 

menjadi tempat wisata. Diantaranya pembangunan ruas jalan aspal selebar 

3 meter dan sepanjang 37,4 km yang terbagi dalam empat ruas jalan. Jalan 

tersebut akan mengantarkan wisatawan untuk melakukan perjalanan 

wisatanya. Jalur tersebut dinamakan jalur Sodong-Permisan yang melewati 

empat wilayah LP ini masih berfungsi dan juga satu-satunya jalur menuju 

pantai permisan sehingga jalur ini sering dilewati oleh para pegawai 

maupun pengunjung wisata. Berikut merupakan laporan Dewi Siti Yuhani 

dalam Unggul Wibowo (2001:9) mengenai keadaan jalur jalan di 

Nusakambangan 

No. Ruas Jalan Panjang jalan 

(km) 

1 Sodong-Permisan 14,9 

2 Sodong-Karangtengah 6 

3 Permisan-

Karanganyar 

14 

4 Candi-Nirbaya 2,5 
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Fasilitas lain yang dibangun diantaranya terdapat tempat 

peristirahatan dan juga gardu pandang yang dimasing-masing objek 

terdapat satu fasilitas saja (wawancara dengan Matori, 3 Maret 2011). 

Mengenai sarana dan prasarana yang lain seperti MCK dan tempat ibadah, 

juga merupakan hasil kerjasama yang saling melengkapi antara 

Pemerintah Daerah dan pihak LP. Dimana untuk sarana ibadah sudah 

disediakan disetiap LP di Nusakambangan, sedangkan untuk MCK, tempat 

peristirahatan dan gardu pandang disediakan untuk tiap objek terdapat 1 

sarana. 

Memang diakui bahwa untuk persiapan kelengkapan prasarana 

yang ada masih sangat kurang dari yang semestinya. Banyaknya 

perombakan yang sangat banyak, mulai dari jalan raya dan sebagainya, 

menyebabkan tidak semua prasarana terpenuhi. Hal itu dikarenakan, 

semasa masih digunakan sebagai tempat pembinaan napi secara total, 

tidaklah begitu penting jika disetiap objek yang berpotensi wisata 

dilengkapi dengan prasarana yang lengkap, karena tiap LP sudah 

mempunyai prasarana yang digunakan bagi para napi. Jadi dapat menjadi 

suatu pemakluman apabila di sekitar objek Nusakambangan hanya 

terdapat sedikit fasilitas yang tersedia.  

c) Penetapan sistem one day tour. Pemerintah dan pihak LP mengharapkan 

dengan pemberlakuan sistem one day tour ini tidak mengganggu aktivitas 

para napi. Dimana sistem ini menetapkan jadwal hari kunjungan  bagi 

wisatawan yang ingin berwisata. Jadwal kunjungan tersebut pertama kali 

dicetuskan yaitu hanya pada hari sabtu dan minggu saja. Akan tetapi 

kemudian mengalami perubahan yaitu dengan tambahan hari raya 

termasuk ke dalam jadwal kunjungan wisata. Dengan adanya jadwal 

kunjungan tersebut diharapkan para napi tidak terganggu kegiatannya dan 

juga kegiatan wisata dapat berjalan dengan lancar. 

d) Mengadakan sosialisasi program Sadar Wisata pada masyarakat sekitar. 

Dimana pemerintah melakukan penyuluhan mengenai potensi-potensi 

yang ada di Nusakambangan sebagai daerah wisata. Dengan adanya 
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sosialisasi tersebut, diharapkan masyarakat sekitar membantu 

mengembangkan citra Nusakambangan sebagai daerah wisata. Hal itu 

disebabkan sebagian besar masyarakat Nusakambangan belum menyadari 

bahwa pembangunan pariwisata dapat memberikan keuntungan baik 

secara ekonomi, sosial maupun budaya pada masyarakat. Sadar wisata ini 

membawa hasil, dimana beberapa masyarakat sekitar ikut berpartisipasi 

dalam pengembangan wisata Nusakambangan dengan berjualan di sekitar 

objek wisata. 

e) Pengadaan Tour guide atau Pemandu wisata. Pemerintah mengadakan 

seleksi pemandu untuk memperlancar wisatawan dalam melakukan 

perjalanan wisata.  Untuk penyeleksian dilakukan oleh Dinas Pariwisata 

dan juga pihak LP. Dari adanya seleksi, pada waktu itu terpilih 15 orang 

yang menjadi pemandu wisata di Nusakambangan. 

 

2. Peran Masyarakat 

a) Menyediakan Chatering bagi para wisatawan yang berkunjung. Hal itu 

merupakan hasil dari adanya program sadar wisata yang disosialisasikan 

Pemerintah Daerah. Dengan adanya sistem chatering memudahkan para 

pengunjung dalam hal ketersediaan makanan, walaupun tidak semua 

pengunjung menggunakan jasa layanan ini. Penyediaan chatering lebih 

banyak dilakukan oleh istri pegawai LP yang tinggal di Nusakambangan, 

sedangkan penduduk setempat lebih banyak yang berdagang makanan 

ringan di sekitar objek. 

b) Melestarikan lingkungan sekitar yang dijadikan sebagai objek wisata. 

Keindahan dalam Sapta pesona tercantum dalam keikut sertaan 

masyarakat dalam mengenbangkan wisata Nusakambangan. Dapat 

dikatakan bahwa keindahan menserminkan suatu kondisi di daerah tujuan 

wisata yang mencerminkan keadaan yang indah dan menarik dan 

memberikan kesan yang mendalam bagi wisatawan sehingga mewujudkan 

potensi kunjungan ulang serta mendorong promosi ke pasar wisatawan 

yang lebih luas. Secara tidak langsung penduduk setempat juga menjaga 
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keamanan dan ikut membantu para pengunjung yang mengalami kesulitan 

ketika mengadakan perjalanan wisata di Nusakambangan. 

c) Menjadi tour guide atau pemandu lokal. Selain pemandu yang difasilitasi 

oleh Pemerintah juga terdapat pemandu dadakan yang dilakukan oleh para 

narapidana yang berada di luar LP. Dengan adanya pemandu dari 

masyarakat berkaitan dengan Ramah yang merupakan salah satu unsur 

Sapta pesona yaitu suatu kondisi lingkungan yang bersumber dari sikap 

masyarakat di destinasi pariwisata yang mencerminkan suasana yang 

akrab dan terbuka. Bentuk Aksi yang diwujudkan : 

1) Bersikap sebagai tuan rumah yang baik serta selalu membantu 

wisatawan 

2) Menunjukkan sikap menghargai dan toleransi terhadap wisatawan 

d) Menyediakan souvenir bagi para pengunjung. Para narapidana membuat 

semacam souvenir yang berupa cincin batu akik. Dimana akik yang 

ditawarkan ada yang sudah diberi emban berupa cincin tinggal pakai 

ataupun ada yang masih polos. Sedangkan harga tergantung dari besar 

kecil dan nama dari batu akik. Hasil dari penjualannya akan digunakan 

untuk membeli kertas, amplol dan perangko untuk mengirim kabar kepada 

keluarganya. Harga yang ditawarkan seharga Rp.10.000 dan juga banyak 

variasi harga yang lain. Para napi yang menawarkan batu akik merupakan 

napi yang pada siang hari bisa bebas di laur sel , karena mereka harus 

mencari bahan batu akik yang terdapat disekitar pulau dan 

mengerjakannya di bengkel LP (Suara merdeka 4 Juli 1995). 

Hal tersebut sangat berkaitan dengan salah satu dari Sapta Pesona 

yaitu kenangan yang berhubungan dengan menyediakan cinderamata yang 

menarik, unik/khas serta mudah dibawa yang menimbulkan suatu bentuk 

pengalaman yang berkesan di destinasi pariwisata yang akan memberikan 

rasa senang dan kenangan yang indah bagi wisatawan. 
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D. Pengaruh Wisata Nusakambangan 

 

Pariwisata dipercaya akan dapat memacu pertumbuhan ekonomi 

masyarakat. dengan adanya pariwisata semakin membuka peluang usaha baru 

yang menjadi lapangan kerja baru pula dan hal ini memberikan peluang ekonomi 

pada masyarakat. Di samping itu dengan munculnya pariwisata juga akan 

menimbulkan dampak, baik itu yang bersifat positif maupun negatif pada 

masyarakat seperti tampak pada perubahan mata pencaharian, perubahan tingkah 

laku, sosial, agama dan moral bahkan mungkin pola pemikiran yang berubah dari 

tradisional menjadi modern.  

 Adanya wisata yang dikembangkan di Nusakambangan walaupun hanya 

berlangsung beberapa tahun saja, akan tetapi membawa dampak yang lebih baik 

bagi masyarakat sekitar, baik dalam bidang ekonomi, sosial mapun budaya. 

Berikut diantaranya pengaruh wisata Nusakambangan tahun 1995, yaitu: 

1) Dalam bidang Ekonomi 

Dipandang dari sudut ekonomi peranan pariwisata sangat berarti, 

yaitu dalam hal peningkatan devisa negara, menambah dan memperluas 

lapangan kerja serta peningkatan pendapat masyarakat. Dalam hal pemerataan 

pendapatan masyarakat dengan adanya objek wisata di daerah tertentu, maka 

penduduk di daerah tersebut dapat membuka usaha baru yang sesuai dengan 

kebutuhan wisatawan seperti: usaha warung makanan dan minuman, toko-

toko pakaian, kios barang kerajinan dan sebagainya. Menurut Stynes et al., 

(2000) dalam Jurnal Analisis Pariwisata Vol. 9 tahun 2009, bahwa pengaruh 

total pariwisata terhadap ekonomi wilayah merupakan penjumlahan pengaruh 

langsung (direct effects), pengaruh tidak langsung (indirect effects) dan 

pengaruh ikutan (induced effects). Pengaruh langsung selanjutnya lebih 

dikenal sebagai pengaruh primer, sedangkan pengaruh tidak langsung dan 

ikutan biasanya disebut dengan pengaruh sekunder. Pengaruh primer atau 

langsung adalah perubahan jumlah penjualan, pendapatan, pekerjaan dan 

penerimaan pada usaha penerima awal/pertama pembelanjaan pengunjung. 
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Pengaruh sekunder adalah perubahan dalam aktivitas ekonomi wilayah yang 

dihasilkan oleh re-sirkulasi penerimaan dari pembelanjaan pengunjung. 

Sebelum adanya pengaruh wisata, kondisi di Nusakambangan secara 

umum bila dilihat dari wilayahnya masih bersifat agraris, dimana para 

penduduknya masih memanfaatkan sawah dari hasil membuka hutan dan 

memproses hasil hutan yang lain. Adanya pengembangan pariwisata di 

Nusakambangan tentunya telah memberikan dampak pada kehidupan 

ekonomi masyarakat yang berada di lingkungan tersebut. Dalam bidang 

ekonomi dampak yang diinginkan dari adanya pengembangan wisata 

Nusakambangan diharapkan mampu menciptakan suatu kondisi dimana 

tingkat kesejahteraan masyarakat meningkat. Hal ini tentunya juga diimbangi 

dengan usaha masyarakat yang memiliki sesuatu untuk dijual kepada 

wisatawan yang datang berkunjung. 

Setelah adanya pengaruh perkembangan pariwisata yang ada di 

Nusakambangan, rencana one day tour secara keseluruhan telah membawa 

dampak terhadap perekonomian penduduk sekitar, misalnya: di objek pantai 

permisan, penduduk memanfaatkannya dengan berdagang. Dengan 

banyaknya pengunjung yang datang membawa dampak yang besar bagi 

masyarakat sekitar objek, mereka dapat membuka usaha baru seperti: usaha 

warung makanan dan minuman, kerajinan dan lain-lain. Dengan demikian 

munculnya pengembangan pariwisata di kawasan Nusakambangan akan 

membawa dampak pada mata pencaharian masyarakat  Nusakambangan. 

Pengaruh yang sangat berarti terutama bagi para narapidana. Dimana 

mereka yang sedang menjalani masa hukuman bisa mendapatkan sedikit uang 

dari adanya wisata Nusakambangan. Penghasilan yang mereka dapat berasal 

dari kerajinan yang mereka buat dan kemudian dijual pada wisatawan yang 

berkunjung. Walaupun penghasilannya tidak seberapa, karena dari harga batu 

akik yang ditawarkan yaitu Rp.10.000, mereka hanya dapat Rp.5.000 atau 

Rp.2.000 saja. Kebanyakan wisatawan menawar kerajinan mereka dengan 

harga tersebut. Dengan penghasilan yang mereka dapatkan, mereka gunakan 
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untuk membeli rokok, kertas dan perangkatnya yang digunakan untuk 

memberi kabar pada keluarga mereka. 

Pengaruh pengahasilan ini tidak hanya dirasakan oleh narapidana saja. 

Tetapi juga bagi Pemerintah daerah dan juga pihak lain yang terkait dalam 

pengembangan Nusakambangan. Dalam Surat Laporan BPOW bulan 

Desember tahun 1997, mengemukakan perihal Pendapatan pengelolaan objek 

wisata khusus pulau Nusakambangan yang dirinci sebagai berikut: 

a) 30% untuk Direktorat Jenderal Pemasyarakatan 

b) 35% untuk Kakanwil Dep.Kehakiman Jawa Tengah 

c) 35% untuk LP se Nusakambangan 

Sedangkan dari Kesepakatan Bersama antara Direktur Jenderal 

Pemasyarakatan dan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Tengah 

mengenai hal pendapatan. Dimana seluruh pendapatan pengelolaan objek 

wisata khusus Pulau Nusakambangan setelah dikurangi biaya operasional 

yaitu: 

a) Direktorat Jenderal Pemasyarakatan   : 50% 

b) Pemda Tingkat I Jawa Tengah  : 20% 

c) Pemda Tingkat II Kabupaten Cilacap  : 30% 

Dari rincian tersebut sudah termasuk didalamnya pembagian untuk 

Pemerintah Daerah Cilacap. Hal ini membuktikan bahwa adanya wisata 

Nusakambangan menambah pendapatan Daerah Kabupaten Cilacap. 

2) Dalam bidang Sosial 

Pengembangan wisata Nusakambangan telah membawa perubahan 

yang mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat yang ada. Masayarakat 

Nusakambangan menyadari bahwa Nusakambangan menjadi daerah wisata 

yang menarik untuk dikunjungi. Banyaknya wisatawan yang datang 

berkunjung telah merubah sikap dari masyarakat yang semula tertutup 

menjadi lebih terbuka. Semula penduduk merasa sungkan dan takut dengan 

kehadiran wisatawan yang terkadang berpenampilan aneh dan berbeda 

dengan mereka. Namun akhirnya penduduk baik para pegawai LP dan para 

narapidana  menyadari bahwa wisatawan yang datang berasal dari daerah lain 
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dan tentunya memiliki budaya yang berbeda. Dilihat dari hasil penelitian 

yang dilakukan, adanya wisata Nusakambangan lebih berdampak pada 

kehidupan social narapidana. Dengan uji coba wisata, narapidana lebih 

dimudahkan dalam proses asimilasi. Sehingga persiapan untuk berbaur 

dengan masyarakat umum lebih nyata.  

3) Dalam bidang Budaya 

Keberadaan objek wisata di Nusakambangan tidak merubah 

kebudayaan yang ada. Dimana masyarakat Nusakambangan sendiri sudah 

tidak lagi berada di daerah aslinya (Nusakambangan) yaitu menetap di 

Cilacap. Sehingga masyarakatnya cenderung mengikut budaya orang yang 

ada di Cilacap (wawancara dengan Matori sebagai Kasi Pengembangan objek 

wisata BPOW tahun 1995, 3 Maret 2011). Akan tetapi, Nusakambangan telah 

memberikan dampak budaya yang positif kepada masyarakat di sekitarnya, 

terutama yang berhubungan dengan tradisi yang ada. Misalnya gaya hidup, 

tingkah laku, model pakaian dan sebagainya yang umumnya dibawa oleh para 

wisatawan berpengaruh terhadap penduduk sekitar baik penduduk asli yang 

sudah berpindah ke Cilacap ataupun penduduk illegal yang berada di 

Nusakambangan atau para narapidana yang bisa dikatakan sebagai penduduk 

Nusakambangan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pengembangan Pulau Nusakambangan sebagai daerah wisata pada tahun 

1995 pada dasarnya merupakan sebuah upaya konkrit yang dilakukan oleh 

Pemerintah, pihak LP dan Kementerian Kehakiman dalam rangka pengembangan 

pariwisata bertaraf nasional pada umumnya dan pengembangan pariwisata daerah 

pada khususnya di wilayah kabupaten Cilacap. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dikemukakan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

3. Pulau Nusakambangan merupakan salah satu kawasan pantai selatan Jawa 

Tengah tepatnya di sebelah selatan kota Cilacap yang dipisahkan dengan 

Selat Segara Anakan. Pulau yang memanjang dari barat ke timur sepanjang 

kurang lebih 36 km dan lebar antara 4 – 6 km dengan luas keseluruhan adalah 

210 km2. Pulau Nusakambangan telah berpenduduk sebelum Pulau ini 

dijadikan sebagai Pulau untuk penampungan narapidana. Penduduk yg 

menetap di sana adalah staf, keluarga penjaga Lapas dan juga bekas tahanan 

di sana, yg menetap di sana, rata-rata mereka bekerja sebagai nelayan, buruh 

perkebunan, penyadap karet, pemandu wisata di Pulau Nusakambangan, dan 

penjual cendramata bagi turis yg berkunjung ke sana. Untuk sarana 

pendidikan di Nusakambangan masih sangat terbatas, dimana disana hanya 

terdapat beberapa Sekolah Dasar saja dan saat ini sudah tidak difungsikan. 

Perkembangan Pulau Nusakambangan dalam menjalani dualisme peranan 

yaitu sebagai Pulau Bui dan Pulau Wisata. Ketika dijadikan sebagai Pulau bui 

yang dilakukan oleh Pemerintah Hindia Belanda sebagai tempat pembuangan 

dan pertahanan, Pulau ini dilarang untuk dikunjungi oleh siapapun dan 

tertutup bagi kalangan manapun serta mendapat penjagaan yang ketat dari 

penjaga. Sehingga meninggalkan kesan bahwa Pulau Nusakambangan 

merupakan tempat yang menyeramkan dan menakutkan. Akan tetapi selama 

beberapa puluh tahun terisolasi dari dunia luar, muncul gagasan mengenai 

pembukaan Nusakambangan sebagai daerah wisata. Gagasan tersebut 
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akhirnya irealisasikan menjadi tempat uji coba wisata berdasarkan keputusan 

Menteri Kehakiman tanggal 24 April 1995 tentang Izin Pemanfaatan 

Nusakambangan sebagai Objek Wisata. Terdapat beberapa catatan mengenai 

keluarnya ijin tersebut, bahwa Nusakambangan masih tetap difungsikan 

sebagai tempat pembinaan napi. Oleh karena itu, pemanfaatan 

Nusakambangan sebagai daerah objek wisata diijinkan selama tidak 

mengganggu kegiatan pembinaan napi. Uji coba wisata di Nusakambangan 

hanya berlangsung sekitar 5 tahun saja. Hal ini berkaitan dengan minimnya 

fasilitas serta mengenai kelangsungan pembinaan narapidana yang 

membutuhkan pembatasan dan pengawasan yang khusus. Walaupun dengan 

adanya uji coba wista ini, Nusakambangan menjadi terlihat lebih baik 

daripada sebelumnya.  

4. Peran Pemerintah dan masyarakat terhadap peningkatan citra wisata 

Nusakambangan sangat banyak. Pemerintah dengan programnya yang 

bernama one day tour dan juga membentuk kepanitiaan BPOW yang khusus 

mengurusi mengenai wisata Nusakambangan. Sehingga Pemerintah bersama 

pihak-pihak yang bertanggungjawab bisa lebih fokus dalam mengelola wista 

Nusakambangan. Dengan beberapa kegiatan yang dilakukan seperti 

pemilihan atau penyeleksian tour guide dan penyuluhan mengenai sadar 

wisata kepada masyarakat sekitar. Peran dari pemerintah saja tidak cukup 

untuk mengembangkan Nusakambangan sebagai daerah wisata, 

pengembangan lebih sempurna ketika masyarakat sekitar juga turut membatu 

dalam pengelolaannya. Dimana masyarakat sekitar ikut membantu baik dalam 

hal kebersihan, keindahan maupun hal yang lain yang tidak bisa dilakukan 

oleh pengelola yang lain. 

5. Adanya pengembangan pariwisata di Nusakambangan tahun 1995 telah 

membawa dampak yang mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat. 

Munculnya perubahan sikap penduduk dalam berinteraksi dengan orang asing 

yang berasal dari luar daerahnya serta perubahan sikap penduduk desa dalam 

menjalani dan memandang kehidupan. Sedangkan dampak yang 

mempengaruhi kehidupan ekonomi masyarakat adalah adanya peningkatan 
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pendapatan masyarakat. Dengan adanya pengembangan wisata telah memacu 

kreatifitas penduduk desa dalam memanfaatkan potensi yang dimiliki 

daerahnya untuk mencari nafkah tambahan sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan keluarga. Dengan demikian kesejahteraan hidup dapat terpenuhi 

dengan baik. Di samping itu wisata Nusakambangan telah membantu 

meningkatkan pendapatan asli daerah kabupaten Cilacap.  

 

B. Implikasi 

1. Teoritis 

Dengan adanya pengembangan wisata di Nusakambangan telah 

merubah suasana kawasan objek wisata yang sebelumnya sebagian orang 

tidak tahu bahwa Nusakambangan menyimpan banyak potensi wisata, namun 

setelah diadakan uji coba wisata banyak orang yang mengetahui keindahan 

wisata Nusakambangan. Pengembangan wisata Nusakambangan tidak lepas 

dari keterkitan dengan Sapta Pesona. Meskipun tidak semua syarat Sapta 

Pesona terpenuhi dalam pengembangan wisata Nusakambangan, akan tetapi 

wisata Nusakambangan memberikan kontribusi yang besar terhadap berbagai 

pihak yang terkait di dalamnya.  

2. Metodologis 

Dalam pelaksanaan penelitian yaitu menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan metode wawancara dan observasi secara langsung, 

sering sekali dijumpai antara informan satu dengan yang lain mempunyai 

jawaban yang berbeda. Sehingga sedikit menghambat analisis peneliti untuk 

mendeskripsikan apa yang ada pada tahun 1995 yang lalu. Menghadapi hal 

ini tindakan yang dilakukan adalah dengan mencari informasi lain dengan 

tidak hanya dengan wawancara saja, tapi juga dengan mencari data lain baik 

dari buku hasil penelitian Nusakambangan maupun data-data dari Dinas yang 

terkait. 

3. Praktis 

Pengembangan pariwisata Nusakambangan telah menghasilkan 

langkah-langkah konkrit diantaranya adalah pengembangan wisata pantai, 
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pengembangan wisata gua, wisata sejarah, pengembangan hutan wisata, dan 

pembangunan fasilitas umum. Hal ini dapat dijadikan sebagai contoh 

pengembangan objek wisata lain, sehingga Pemerintah daerah benar-benar 

dapat mengoptimalkan pemanfaatan potensi wisata yang dimiliki daerah. 

Selain itu peran serta masyarakat di sekitar Nusakambangan dapat lebih aktif 

dalam mempromosikan potensi daerahnya sehingga Nusakambangan dapat 

dijadikan lagi sebagai daerah wisata yang sebenarnya, bukan lagi sebagai 

daerah uji coba wisata. 

C. Saran 

Setelah mengadakan penelitian tentang “Pengembangan Pulau 

Nusakambangan sebagai Daerah wisata tahun 1995-2000”, maka dapat 

diajukan saran-saran kepada: 

1. Masyarakat 

Masyarakat Nusakambangan khususnya lebih diharapkan aktif 

berperan secara langsung dalam membantu mewujudkan Nusakambangan 

sebagai daerah wisata yang menarik untuk dikunjungi. Peningkatan 

ketrampilan agar dapat menciptakan karya yang kreatif. 

2. Pemerintah Daerah 

Untuk memperlancar pelaksanaan pengembangan wisata, hendaknya 

Pemerintah daerah dan pihak yang lain lebih aktif dalam mensosialisasikan 

pengembangan wisata Nusakambangan melalui media promosi seperti 

informasi dalam bentuk brosur, leaflet, pamflet, maupun master plan wisata 

Nusakambangan pada pameran wisata, sehingga akan memicu partisipasi para 

investor untuk menanamkan modalnya dalam rangka mengembangkan 

Nusakambangan sebagai daerah wisata. 

3. Pemerintah Pusat 

Kementerian Kehakiman lebih dipertimbangkan lagi mengenai aset 

wisata Nusakambangan yang berharga ini. Walaupun Nusakambangan 

memang merupakan tempat pembinaan narapidana, akan tetapi amat 

disayangkan apabila sekian banyaknya objek wisata Nusakambangan yang 

potensial tidak dioptimalkan fungsinya. 
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